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MOTTO 

ى بَعْضٍۗ  
ٰ
مْ عَل

ُ
ُ بِهٖ بَعْضَك  اللّٰه

َ
ل وْا مَا فَضَّ ا تَتَمَنَّ

َ
 وَل

(Janganlah kamu berangan-angan (iri hati) terhadap apa yang telah dilebihkan Allah 

kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain) 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah pemindahan huruf dari satu abjad ke abjad lainnya. 

Berdasarkan pedoman skripsi Fakultas Ushuluddin dan Huamaniora UIN 

Walisongo Semarang tentang transliterasi yaitu: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

denga huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ b be ب

 Tā’ t te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jīm j je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Khā’ kh ka dan ha خ

 Dāl d de د

 Żāl ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Rā’ r er ر

 zai z zet ز

 sīn s es س

 syīn sy es dan ye ش

 ṣād ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
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 ḍād ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭā’ ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓȧ’ ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g ge غ

 fā’ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Wāw w w و

 hā’ h ha هـ

 Hamzah ` apostrof ء

 yā’ Y Ye ي

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‘addidah مـتعدّدة

 عدّة
Ditulis ‘iddah 

3. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 ditulis ḥikmah حكمة

 علـّة
ditulis ‘illah 

 كرامةالأولياء
ditulis karāmah al-auliyā’ 
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4. Vokal pendek dan penerapannya 

 

 
 

5. Vokal panjang 

1. fathah + alif ditulis ā 

 جاهلـيةّ
ditulis jāhiliyyah 

2. fathah + ya’ mati 
ditulis ā 

 تـنسى
ditulis tansā 

3. Kasrah + ya’ mati 
ditulis ī 

 كريـم
ditulis karīm 

4. Dammah + wawu mati 
ditulis ū 

 فروض
ditulis furūḍ 

6. Vokal rangkap 

1. fathah + ya’ mati ditulis ai 

 بـينكم
ditulis bainakum 

2. fathah + wawu mati 
ditulis au 

 قول
ditulis qaul 
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7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 
8. Kata sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 
10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab-Latin (versi internasional) 

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.  
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ABSTRAK 

 

Banyak manusia menyadari bahwa segala macam penyakit membahayakan 

bagi dirinya baik penyakit jasmani maupun rohani. Manusia pada dasarnya memiliki 

hati sebagai alat utama mengenal Allah SWT, dengan hati pula ditentukan baik dan 

buruknya seseorng dihadapan Allah SWT. Imam Haris al-Muhasibi menjelaskan dua 

perkara yang menyebabkan rusaknya hati. Pertama, meninggalkan muhasabah. 

Kedua, tertipu daya dengan panjangnya ambisi atau angan-angan serta mencintai 

kemuliaan (tinggi hati). Tujuan penelitian ini adaalah untuk referensi tambahan, 

perbandingan, dan masukan penulis berikutnya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Library Research (studi kepustakaan). Teknik penelitian data 

dilakukan dengan teknik dokumentasi dalam pengumpulan data dengan cara mencari 

data dan mengumpulkan data yang telah didapatkan dari buku-buku, skripsi, jurnal 

penelitian dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Hasil penelitian ini 

mejelaskan bahwa menurut Haris Al-Muhasibi penyakit hati adalah hati yang kosong 

dari perasaan takut dan lebih mengutamakan kesenangan dunia, sumber penyakit hati 

disebabkan karena mencintai kemuliaan (tinggi hati) yang melahirkan cinta 

kekuasaan dan kedudukan disisi manusia. Penyakit hati disebabkan oleh tinggi hati 

(al‘Izz fi Al-Nafs) seseorang, dari sifat tinggi hati akan melahirkan sifat sombong, 

riya’, iri dengki dan lain sebagainya. 

 

Kata kunci : Penyakit hati, Haris Al Muhasibi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat i ini i manusi ia teilah meinyadari i bahwa seigala macam peinyaki it apapun 

namanya dan bagai imanapun keici ilnya adalah meimbahayakan bagi i di iri inya, 

bahkan juga mungki in keihi idupannya. Oleih kareina i itu, meireika beirusaha untuk 

meinjaga seibi isa mungki in keiseihatan meireika agar ti idak teirkeina peinyaki it. Teitapi i 

hal teirseibut hanya teirbatas pada keiseihatan jasmani i saja. Seidangkan ji ika soal 

keiseihatan rohani i, keibanyakan manusi ia ceindeirung meingabai ikannya. Ji ika ki ita 

meingamati i, bnnyak orang yang ada di i duni ia i ini i leibi ih meimpeirhati ikan jasmanii 

meireika di ibandi ingkan rohani i. Saat i ini i keibanyakan orang juga ti idak meinyadari i 

seipeinuhnya teintang keimunculan peinyaki it-peinyaki it rohani i di i dalam di iri i meireika 

seindi iri i seihi ingga yang teirjadi i adalah peinyaki it rohani i deingan mudah masuk kei 

dalam di iri i meireika dan meirusak si isteim keihi idupan manusi ia. Padahal ji ika ki ita mau 

meinyadari inya, maka ki ita akan mampu untuk meinghi indari i dan meinjauhkan 

peinyaki it-peinyaki it rohani i teirseibut dari i di iri i ki ita. Namun manusi ia pada saat i inii 

ceindeirung beirsi ikap mateiri iali isti is. Meireika leibi ih teirtari ik untuk meimpeirhati ikan hal-

hal yang beirsi ifat mateiri i dan keiduni iawi ian dari ipada hal-hal yang beirsi ifat ukhrawi i, 

seihi ingga yang teirjadi i adalah peinyaki it-peinyaki it rohani i seimaki in teirtanam kuat dii 

dalam di iri i meireika dan pada akhi irnya teirjadi i peindangkalan kuali itas hi idup. Saat 

i ini i, hal teirseibut banyak teirjadi i di i kalangan umat Iislam.
1
 

Manusi ia pada dasarnya di ianugeirahi i hati i oleih Allah seibagai i alat utama 

untuk meingeinal-Nya. Deingan hati i pula diiteintukan bai ik buruknya seiseiorang 

di ihadapan Allah. Hati i nurani i meirupakan salah satu aspeik teirdalam pada ji iwa 

                                                           
1
 Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam (Yogyakarta: Yayasan Insan Kamil-

Pustaka Pelajar Offset, 2001),h. 147 



2 
 

manusi ia yang seinanti iasa meini ilai i beinar salahnya peirasaan, ni iat, angan-angan, 

peimi iki iran, hasrat, si ikap dan ti indakan seiseiorang, teirutama di iri inya seindi iri i.
2
 

Hati i dalam bahasa Arab adalah al-Qalb, kata al-Qalb teirbeintuk dari i akar 

kata Qalaba yang beirmakna meimbali ik, i ia seiri ing kali i beirbolak bali ik, al-Qalb i inii 

amat beirpoteinsi i ti idak konsi istein.
3
 Oleih kareina iitu, al-Qalb harus seinanti iasa 

di iarahkan pada keibeinaran agar di iri i meinjadi i teirkeindali i. kareina teimpat untuk 

meimahami i dan meingeindali ikan di iri i i itu ada pada hati i. Hati ilah yang meinunjukkan 

watak dan di iri i seiseiorang seibeinarnya. Hati i juga yang meimbuat manusi ia mampu 

beirhasi il meirai ih keisukseisan bai ik duni ia maupun akhi irat. Apabi ila hati inya beirsi ih 

teirjaga, maka keiseiluruhan yang ada pada di iri i manusi iapun akan meinampakkan 

cahaya keibai ikan. 

Hati i meimi ili ikii dua peingeirti ian. Peirtama, meirupakan suatu bagi ian i isi i peirut 

yang meirah keihi itam-hi itaman warnanya, teirleitak di i seibeilah kanan peirut beisar, 

gunanya untuk meingambi il sari i-sari i makanan di i dalam darah dan meinghasi ilkan 

eimpeidu.
4
 Keidua, seisuatu yang ada di i dalam tubuh manusi ia yang di ianggap 

seibagai i teimpat (pusat) seigala peirasaan bati in dan teimpat meinyi impan peirasaan.
5
 

Hati i yang di imaksud di isi ini i adalah peingeirti ian hati i yang keidua, yai itu seibuah rasa 

atau hati i yang si ifatnya rohani iah. 

Hati i di ikonseipsi ikan oleih para sufi i seibagai i alat untuk meingeinal Allah 

(Ma’ri ifatullah), kareina bai ik buruknya seiseiorang di iteintukan oleih hati inya.
6
 Iimam 

Al- Ghazali i seiorang tokoh Tasawuf meinye ibutkan jeini is hati i manusiia meinjadi i tiiga 

beintuk yai itu: Hati i yang saki it, hati i yang mati i, dan hati i yang hi idup (seihat). Hatii 

yang seihat di ikatakan bahwa i ia akan beirfungsi i seicara opti imal, mampu meimi iliih 

                                                           
2
 Ibid 

3
 M. Quraish Shihab,Wawasan al-Qur’an atas Pelbagai Persoalan Ummat, (Bandung: Mizan, 

1996), h. 288 
4
 Nur Kholit Hazim, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Terbit Terang, 2004), h. 

221 
5
 2 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 

h. 349 
6
 Al-Ghazali, Mukhtashar Ihya Ulum al-Din (Beirut: Dar al-Fikr, 1993) ,h. 273 
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dan meimi ilah mana yang bai ik dan mana yang buruk, Hati i seipeirti i i itu keinal beitul 

deingan Allah SWT.
7
 

Peinyaki it i ialah suatu kondi isii di imana fungsi i seihat di i dalam organi ismei hi idup 

teirganggu dan teirjadi i peirubahan fi isi ik pada seil atau jari ingannya.
8
 Seidangkan 

yang di imaksud peinyaki it hati i di isiini i i ialah peinyaki it yang meileikat pada hati i 

manusi ia yang si ifatnya buruk dan dapat meirusak seipeirti i ri iya, ujub, ghadab, 

deingki i, marah. 

Peinyaki it hati i teirdi iri i dari i beibeirapa macam di i antaranya sombong, deingki i, 

dan tamak, yang meimbuat manusi ia lupa akan keici intaannya keipada Allah dan 

beirbali ik meingi ikuti i hawa nafsu yang meinye iru keipada keini ikmatan seisaat
9
 

Salah satu peinyaki it hati i yang sangat beirbahaya adalah ḥasad atau i iri i hati i, 

Wahbah Az-Zuhai ili i meinafsi irkan dalam surat An-Ni isa’ ayat: 54  
مَةَ   كح ٓ   اٰلَ  ابِ حرٰهِيحمَ  الحكِتٰبَ  وَالْحِ نَا ٓ   فَ قَدح  اٰتَ ي ح  ٓ لِه ٓ   اٰتٰىه م   اللٰ ه   مِنح  فَضح نَ النَّاسَ عَلٰى مَا امَح يََحس د وح

ه مح  مُّلح كًا عَظِيحمًا ن ٰ  وَاٰتَ ي ح

“Ataukah meireika deingki i keipada manusi ia (Muhammad) lantaran karuni ia 

yang Allah teilah beiri ikan keipadanya? Seisungguhnya Kami i teilah meimbeiri ikan 

ki itab dan Hi ikmah keipada keiluarga Iibrahi im, dan Kami i teilah meimbeiri ikan 

keipadanya keirajaan yang beisar”.
10

 

 

Dalam ayat i ini i Wahbah Az-Zuhai ili i meingatakan keimudi ian Allah juga 

meinceila si ikap deingki i (ḥasad) meireika. Si ikap deingki i i ini i leibi ih buruk dari ipada 

si ikap bakhi il. Meireika seilalu meingharapkan seimua keibai ikan dan anugeirah hanya 

di imiili iki i oleih meireika saja. Meireika ti idak i ingi in ada kaum yang meileibi ihi i meireika. 

Meireika sangat eigoi is dan peindeingki i. Oleih seibab i itu, meireika deingki i teirhadap 

                                                           
7
 Al-Ghazali, Mukhtashar Ihya Ulum al-Din ...135 

8
 Richardson Hazel, Killer Diseases,(London: Erlangga,2003),h.. 6 

9
 Ibnu Qayyim al- Jauziyyah, Manajemen Qalbu Melumpuhkan Senjata Setan, (Jakarta: Darul 

Falah, 2005), h. 4. 
10

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Juz 11-20 Edisi Penyempurnaan, 

(Jakarta:Lajnah Pentashihan mushaf Al-Quran, 2019), h. 117 
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anugeirah wahyu, i ilmu, keipeimi impi inan dan banyaknya peindukung yang di ipeiroleih 

oleih Nabi i Muhammad SAW.
11

 

Manusi ia meimi iliiki i dua unsur dalam di iri inya yai itu unsur jasad dan unsur ruh 

i ilahi i. Meinurut Frageir unsur roh sangat abstrak, kareina i itu para pakar 

meinganali isi isnya antara lai in meinjadi i unsur hati i, unsur di iri i dan ji iwa. dalam 

peindapat Nasuti ion meingatakan bahwa Allah SWT adalah zat yang beirsi ifat 

rohani i dan Maha Suci i. Maka dari i i itu yang dapat meindeikatkan di iri i keipada Allah 

adalah roh manusi ia yang suci i bukan yang meimpunyai i hawa nafsu. Roh seibeilum 

masuk kei dalam tubuh meimang suci i, teitapi i seiteilah beirsatu deingan tubuh bi isa 

meinjadi i kotor kareina di igoda hawa nafsu tubuh. Seipeirti i dalam hadi is ri iwayat 

Bukhari i Musli im di iseibutkan “i ingatlah dalam tubuh manusi ia ada seigumpal darah, 

apabi ila bai ik, maka bai ik pula seiluruh tubuh dan apabi ila rusak, maka rusaklah 

seiluruhnya, i itulah di ia hati i”.
12

 

Seicara fi itrah hati i manusi ia beirpoteinsi i meineiri ima peingaruh raja dan juga 

beirpoteinsi i meineiri ima peingaruh seitan. Keidua poteinsi i i itu sama kuat, ti idak ada 

salah satu yang leibi ih unggul dari i yang lai in. Salah satu pi ihak akan unggul bi ila 

meingi ikuti i hawa nafsu dan meimpeirturutkan syahwat (keiseinangan), atau beirpali ing 

dari inya dan meineintang buruk rayunya. Jiika seiseiorang meingi ikuti i tuntutan 

amarah dan syahwat, seitan akan beirkuasa meilalui i hawa nafsu dan hati i beirubah 

meinjadi i sarang seitan dan gudang makanannya. Kareina hawa nafsu adalah 

makanan seitan.
13

 

Sayye id Hoseii in Nasr meingatakan bahwa masalah manusi ia di i akhi ir zaman 

i ini i adalah masalah di isori ieintasi i. Manusi ia teilah salah meingeinali i di iri i, dalam 

meingeinali i masalahnya, meinyi ikapi i hi idup dan seiteirusnya seihi ingga salah arah 

meineitapkan tujuan hi idup. Salah meinyi ikapi i seihi ingga hi idup deingan beikeirja keiras 

                                                           
11

 Wahbah Az-Zuḥaili, At-Tafsirul-Munir: Fil „Aqidah wasy-Syarii‟ah wal manhaj, Terj. 

Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Tafsῑr al-Munῑr al-„Aqῑdah wa alSyari‟ah wa al-Manhaj, jilid 3 (juz 5-

6, (Jakarta: Gema Insani, 2016), h. 128. 
12

 Ridwan, Konseling Dan Terapi Qur‟ani, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018),h. 31  
13

 Farid Ahmad, Manajemen Qalbu Ulama Salaf, (Surabaya: Pustaka eLBA, 2016), h. 76-77 
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untuk meingumpulkan harta, teitapi i lupa akan Tuhannya. Hal i ini ilah meinjadii 

peinye ibab utama gangguan ji iwa seihi ingga dapat meilahi irkan banyak peinyaki it, bai ik 

psi ikiis maupun fi isi ik, mi isalnya seisak napas dan lai innya. Di isori ieintasi i adalah geijala 

utama, seimeintara peinye ibab utamanya adalah peimbangkangan teirhadap Tuhan. 

Oleih kareina i itu peinyeimbuhannya juga yang utama, yai itu keimbali i pada 

peingobatan klasi ik. Peingobatan modeirn meimang dapat meinyeimbuhkan seibagi ian, 

teitapi i kareina meilupakan fi itrah seibagai i manusi ia, maka obatnya adalah keimbali i kei 

fi itrahnya.
14

 

Peinyaki it seipeirti i i ini i meirupakan peinyaki it yang tiidak mudah di i deiteiksii 

deingan alat meidi is pada umumnya. Di isi ini ilah peiran wahyu Allah beigi itu beirarti i. 

Allah meinurunkan al-Qur’an ti idaklah tanpa seibab. Dalam al-Qur’an teirmaktub 

ayat-ayat yang meingupas teintang si ifat peinci iptaan manusi ia, meineirangi i ji iwa 

manusi ia, peinyaki it ji iwa, meineirangkan peinyeibab-peinye ibab peinyi impangan 

peinyaki it ji iwa, seirta meitodei peinyeimbuhan peinyaki it ji iwa. Seihi ingga al-Qur‟an 

bi isa seibagai i peitunjuk meimahami i tabi iat manusiia seikali igus peingobatan atau teirapi i 

peinyaki it ji iwa.
15

 

Seibagai i musli im kiita harus beirusaha untuk seilalu meilawan ajakan ajakan 

seitan yang di ibi isi ikkan keipada hati i ki ita, agar hati i ki ita meinjadi i beiniing, teinang dan 

seinanti iasa beirsi ih dari i peinyaki it-peinyaki it hati i. Kareina orang yang keimbali i pada 

Allah SWT deingan hati i yang beini ing beirhak meindi iami i surga yang luasnya seiluas 

langi it dan bumi i. 

Iimam al-Muhasi ibi i yang beirnama leingkap Abu Abdullah Al-Hari its bi in 

Asad Al Muhasi ibi i. Di ia lahi ir di i Basrah pada tahun 165 H/781 M dan beili iau 

meini inggal duni ia di i Baghdad pada tahun 234 H/857 M. Ajaran-ajaran dan karya-

karya beili iau banyak di ijadi ikan panutan oleih sufi i seisudahnya khususnya keipada 

                                                           
14

 Iin Tri Rahayu, Psikoterapi Perspektif Islam dan Psikologi Kontemporer, (Malang: UIN 

Malang Press, 2009), h. 230 
15

 Muhammad Utsman Najati, Psikologi Qur‟ani: Psikologi Dalam Perspektif Al-Qur‟an, 

(Solo: Aulia Press, 2008), h. 19 
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Abu Hami id al-Gazali i. Karya beili iau yang teirkeinal adalah ki itab Al-Ar’ayat 

Liihukuki il dan Al-Ri i’ayah li i Huquq al-i insan.
16

 

Iimam Hari is Al muhasi ibi i meinjeilaskan dua peirkara yang meinye ibabkan 

rusaknya hati i, peirtama meini inggalkan muhasabah atau meingi intropeiksi i di irii 

seindi iri i. Keidua teirti ipu daya deingan panjangnya ambi isi i atau angan-angan.
17

 

Keimudi ian meici intai i keimuli iaan (ti inggi i hati i).
18

 

Beirdasarkan peinjeilasan di iatas, peinuli is meirasa teirtari ik untuk meingkajii 

leibi ih dalam meingeinai i peinyaki it hati i dalam peirspeikti if Hari is Al Muhasi ibi i. 

B. Rumusan Masalah 

Bagai imana peirspeikti if Hari is Al Muhasi ibi i meingeinai i peinyaki it hati i  ? 

C. Tujuan dan manfaat penulisan 

1. Tujuan peinuli isan 

Untuk meindeiskri ipsi ikan meingeinai i peinyaki it hati i dalam peirspeikti if Hari is al- 

Muhasi ibi i. 

2. Manfaat peinuli isan 

a. Manfaat teiori isti is 

1) Untuk reifeireinsi i tambahan, peirbandi ingan, dan masukan untuk 

peinuli isan beiri ikutnya bagi i mahasi iswa Fakultas Ushuluddi in 

dan Humani iora, khususnya Jurusan Tasawuf dan Psiikoteirapi i, 

dan mahasi iswa UIiN Wali isongo Seimarang, teirkai it peinyaki it 

hati i dalam peirspeikti if Hari is al-Muhasi ibi i. 

2) Untuk masyarakat, di iharapkan peinuli isan i ini i bi isa meimbantu 

dalam meimbeiri ikan i informasi i teirkai it peinyaki it hati i dan cara 

peingobatannya. 

                                                           
16

 Imam Al-Harits Al-Muhasibi, Merawat Hati Menumbuhkan sikap insan dalam Hidup, 

(Jakarta:Khatulistiwa Press, 2014), h,199 
17

Amien Nurhakim, Dua Penyebab Rusaknya Hati Menurut Al-Muhasibi, 

https://islam.nu.or.id/tasawuf-akhlak/dua-penyebab-rusaknya-hati-menurut-al-muhasibi-ERVwc. 

Diakses pada tanggal 18 februari 2022 
18

 Imam Harits Al-Muhasibi, Merawat Hati…h. 82 

https://islam.nu.or.id/tasawuf-akhlak/dua-penyebab-rusaknya-hati-menurut-al-muhasibi-ERVwc
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3) Untuk diijadi ikan bahan peinyusunan bagi i peinyusunan 

beiri ikutnya yang beirkai itan deingan masalah yang di ibahas, 

seikali igus bi isa di ijadi ikan bahan teilaah karya i ilmi iah, seibagai i 

tambahan khazanah keii ilmuan yang beirkai itan deingan masalah 

peinyaki it hati i. 

b. Manfaat prakti is 

Dapat meinambah peingeitahuan teintang peinyaki it hati i dan 

juga meimbeiri ikan solusi i untuk meinanangani i peinyaki it hati i dalam 

peirspeikti if Hari is al-Muhasi ibi i, dan di iharapkan peineili iti ian i inii juga 

dapat beirmanfaat bagi i peimbaca. 

D. Tinjauan Pustaka 

Ti injauan pustaka meirupakan reifreinsi i dan li iteiratur yang teirdapat pada 

buku, jurnal dan skri ipsi i yang meimbahas teintang teima yang akan di ikaji i dalam 

meindukung peinuli is untuk meingamati i peineili iti ian yang di iulas oleih peinuliis 

teirdahulu. Ti injauan pustaka juga meimi ili iki i peirnanan peinti ing dan beirtujuan 

untuk meinganali isi is  deingan meimbandi ingkan hasi il peinuli isan teirdahulu.
19

 

Beiri ikut meirupakan beibeirapa bacaan atau hasi il peineili iti ian teirdahulu 

yang reileivan deingan skri ipsi i yang akan peinuli is teili iti i: 

1. Skri ipsii dari i Mi ia Prami ita (2018) mahasi iswa Fakultas Ushuluddi in dan 

peimi iki iran i islam, UIiN Radein Fatah Paleimbang deingan judul  “Konseip 

Tasawuf Akhlakii Hari is Al-Muhasi ibi i dan Iimpleimeintasi i dalam Keihi idupan 

Modeirn”. Dalam skri ipsi i i ini i leibi ih ceindeirung meimbahas tasawuf akhlaki i 

dalam peirspeikti if Hari is Al-Muhasi ibi i beiseirta i impleimeintasi inya 

di ikeihi idupan modeirn i ini i.
20

 

2. Jurnal dakwah dan komuni ikasi i, “Teirapi i Peinyaki it Hati i meinurut Iibnu 

Taiimi iyah dalam Peirspeikti if Biimbi ingan Konseili ing Iislam”, karya Kholi il lur 

                                                           
19

 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan 

Keunggulannya, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), h. 104. 
20

 Mia Pramita,  “Konsep Tasawuf Akhlaki Haris Al-Muhasibi dan 

Implementasi dalam Kehidupan Modern”, (Palembang: UIN Raden fatah, 2018). 
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Rochman (2009), di iteirbi itkan oleih Komuni ika. Dalam jurnal i ini i diijeilaskan 

cara meingobati i hati i meinurut Iibnu Tai imi iyah yai itu, 1.) Al-qur’an 

meirupakan obat dari i seigala peinyaki it, salah satunya i ialah peinyaki it hati i, 

kareina deingan meimbaca Al-Qur’an dapat meimbuat hati i manusi ia 

teirhi indar dari i peinyaki it-peinyaki it hati i. 2.) Amal sholeih meirupakan salah 

satu cara untuk ki ita meimeili ihaha hati i ki ita supaya teirhi indar dari i peinyaki it 

hati i. 3.) Meini inggalkan maksi iat juga teirmasuk cara meimeili ihara hati i. 

Kareina maksi iat meirupakan kotoran yang harus di ibeirsi ihkan agar hati i ki ita 

teitap beirsi ih.
21

 

3. Jurnal karya Abdul Moqsi ith (2017), Fakultas Ushuluddi in UIiN Syari if 

Hi idayatullah Jakarta yang beirjudul “Kaliian Tasawuf Al-Hariits Iibn Asad 

Al-Muhasi ibi i: Studi i Kiitab Al-Ri i’ayah li i Huquq Allah”. Jurnal iini i 

meinjeilaskan ri ingkasan meingeinai i usaha Al-Muhasi ibi i dalam rangka 

meimbeintuk umat yang beinar-beinar takwa keipada Allah deingan cara 

meinghi indari i si ifat-si ifat yang meinyeibabkan rusaknya hati i seipeirti i ri iya’, 

ujub, ki ibr dan i iri i deingki i.
22

 

4. Muhammad Hasyi im (2017), prodi i peindi idi ikan agama i islam fakultas 

tarbi iyah IiAIi Al-Qalam Gondangleigi i Malang. jurnal deingan judul 

“peindi idi ikkan Hati i Peirspeikti if Al-Ghazali i dalam Ki itab Iihya’ Ulum Al-

Di in”. Jurnal iini i beirfokus pada peineili iti ian meingeinai i peindi idi ikan hati i 

meinurut Al-Ghazali i. Di i dalamnya juga teirdapat beibeirapa meitodei atau 

cara untuk meindi idi ik hati i seirta meirawatnya. Hati i yang beirsi ih meirupakan 

dambaan bagi i seimua manusi i, kareina deingan hati i yang seihat ki ita mampu 

meirai ih keiteingangan hi idup.
23

 

 

                                                           
21

 Kholil Lur Rochman, “Terapi Penyakit Hati menurut Ibnu Taimiyah dalam Perspektif 

Bimbingan Konseling Islam”, (Purwokwerto: Komunika,2007). 
22

 Abdul Moqsith,  “Kalian Tasawuf Al-Harits Ibn Asad Al-Muhasibi: Studi Kitab Al-Ri’ayah 

li Huquq Allah”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017) 
23

 Muhammad Hasyim,  Pendidikan Hati Perspektif Al-Ghazali dalam Kitab Ihya’ Ulum Al-

Din, (Malang: IAI Al-QAlam, 2017). 
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E. Metode Penelitian 

Dalam meilakukan seibuah peineili iti ian, meitodei peinuli isan meirupakan 

bagi ian peinti ing untuk meinyeileisai ikan peineili iti ian teirseibut. Salah satu cara untuk 

meindapatkan seibuah data dalam peineili iti ian i ilmi iah yai itu meinggunakan meitodei 

peineili iti ian.
24

 Deingan meinggunakan peindeikatan peinuli isan kuali itati if. Peinuli isan 

kuali itati if adalah peinuli isan yang di idasarkan pada data kuali itati if, yai itu data 

yang di isaji ikan beirbeintuk kali imat ataupun peirnyataan-peirnyataan. 

1. Jeini is peinuli isan 

Jeini is peineili iti ian yang di igunakan peinuli is yai itu peineili iti ian 

keipustakaan (li ibrary reiseiarch). Meinurut Sutri isno Hadi i peineili iti ian 

keipustakaan i ialah peineili itiian yang datanya beirsumbeir dari i buku-buku 

deingan cara meinguti ip beibeirapa teiori i maupun peindapat seiseiorang yang 

masi ih beirhubungan deingan peineili iti ian.
25 Peineili iti ian keipustakaan yang 

di imaksud adalah proseis meingumpulkan data dari i beirbagai i sumbeir 

teirtuli is, bai ik dari i peirpustakaan atau dari i teimpat-teimpat yang 

meinye idi iakan sumbeir-sumbeir teirtuli is. Dalam hal i ini i, yang di imaksud 

sumbeir teirtuli is ti idak hanya buku atau karya i ilmi iah yang seisuai i deingan 

topi ik peineili iti ian saja, teitapi i juga beibeirapa dokumein teirtuli is lai innya, 

seipeirti i surat kabar, majalah dan lai in-lai in.
26

 

2. Sumbeir data 

a) Sumbeir data pri imeir 

Data primer adalah referensi yang menyediakan data dasar 

untuk sebuah penelitian
27

 berupa karya tokoh dengan tema yang 

                                                           
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Alfabeta: Bandung, 2011), h. 2 
25

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi, 1987), Jilid.1, h.3 
26

 Nawagftgwi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial,   (Univesitas Gajah Mada 

Press:Yogyakarta, 1995), h. 30 
27

 Tinm IAIN Ar-Raniry, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah (Sekripsi, Tesis dan Disertasi), 

(Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2014), h. 20 
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dibahas.data primer juga merupakan dokumen asli yang mencakup 

segala informasi yang berkaitan dengan konsep cinta menurut Haris 

Al-Muhasibi. Antaralain, Merawat Hati, Risalah Al-Mustarsyidin 

karya Haris Al-Muhasibi. 

b) Sumbeir data seikundeir 

Data sekunder ini adalah data-data yang secara tidak langsung 

didapat dari tulisan-tulisan yang menunjang penelitian dan berkaitan 

dengan penyakit hat berupa buku, jurnal, skripsi, serta situs internet. 

3. Meitodei Peingumpulan Data 

Mengemukakan teknik pengumpulan data dalam penelitian 

kepustakaan bisa dengan Dokumntasi, yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variable yang berupa buku, catatan, majalah, artikel, 

jurnal dan sebagainya.
28

.Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini yaitu mengunakan dokumentasi dari sumber-sumber yang kita 

dapat. 

4. Teikni ik Anali isi is Data 

Analisis data adalah proses pengumpulan, mengatur, 

mengurutkan, mengklasifikasi, dan mengkategorikan data hasil 

penelitian. Adapun analisis yang digunakan yaitu analisis kualitatif 

yang didasarkan pada data-data dari literatur kepustakaan. Adapun 

tahapan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

a) Tahap pertama adalah proses menelaah buku,buku yang 

pertama ditelaah adalah buku atau sumber data primer dengan 

memberikan ceklis atau tanda pada poin yang berkaitan dengan 

penelitian. Selanjutnya menelaah sumber data sekunder dengan 

menandai poin-poin penting yang berkaitan dengan penelitian.  

                                                           
28

 Milya Sari, Asmendri, Penelitian Kepustakaan, (Padang: Natural Science, 2020), h. 45. 
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b) Tahap selanjutnya adalah proses pengkategorian, setelah 

menelaah data yang berkaitan dengan penelitian, selanjutnya adalah 

proses pengumpulan data sesuai dengan tema-tema pembahaasan 

yang telah ditentukan.  

c) Tahap ketiga adalah menyusun dan menganalisis data, setelah 

kita kategorikan data selanjutnya adalah penyusunan data sesuai 

dengan tema-tema pembahasan lalu meletakanya pada bab dan 

subab kemudian menganalisis dan memberikan deskripsi.  

d) Tahap terakhir adalah tahap pemberian kesimpulan atas data-

data yang telah kita teliti, sehingga menghasilkan hasil penelitian. 

F. Sistematika Penulisan 

Adapun si isteimati ika peinuli isan skri ipsi i i ini i teirdi iri i atas ti iga bagi ian, yai itu 

bagi ian muka, bagi ian teiks/i isii, dan bagi ian akhi ir. 

1. Bagi ian Muka 

Bagi ian muka i ini i meimuat halaman judul, deiklarasi i keiasli ian, 

nota peimbi imbi ing, peingeisahan, motto, peidoman transli iteirasi i Arab-

Lati in, ucapan teiri imakasi ih, daftar i isi i, dan abstrak. 

2. Bagi ian Teiks/Iisi i 

Bagi ian teiks/i isi i peinuli isan skri ipsi i i ini i teirdi iri i dari i liima bab. 

Adapaun si isteimati ika peinuli isannya seibagai i beiri ikut: 

Bab Ii, beiri isi i peindahuluan yang teirdi iri i dari i latar beilakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat peinuli isaan, ti injauan 

pustaka, meitodei peinuli isan, dan si isteimati ika peinuli isan. 

Bab IiIi, yai itu landasan teiori i teirkai it li iteiratur meingeinai i apa i itu 

peinyaki it hati i dan peinjeilasannya yang meili iputi i, tanda-tanda 

peinyaki it hati i, macam-macam peinyaki it hati i.  
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Bab IiIiIi, meirupakan peinyaji ian data yang akan peinuli is teili itii. 

Pada bab i ini i peinuli is akan meimbahas meingeinai i bi iografi i Hari is Al-

Muhasi ibi i dan peimi iki irannya meingeinai i peinyaki it hati i, peimi iki iran 

tokoh Tasawuf teintang peinyaki it hati i. 

Bab IiV, i ialah pokok peimbahasan pada peinuli isan i ini i. Di i si ini i 

peinuli is akan meimbeiri ikan anali isi is beiseirta gambaran meingeinai i 

peinyaki it hati i meinurut Hari is Al-Muhasi ibi i. 

Bab V, adalah peinutup yang beiri isi i si impulan dari i hasi il 

peinuli isan seibagai i jawaban dari i rumusan masalah dan saran yang 

teirkai it deingan peinuli isan i ini i. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Pengertian Penyakit Hati 

Dalam bahasa Iindoneisi ia kata hati i seiri ing di iseibut juga deingan kalbu. 

Teirtuli is dalam Kamus Beisar Bahasa Iindoneisi ia, bahwa kalbu adalah pangkal 

peirasaan bati in, hati i yang suci i (murni i).
1
 Seidangkan kata hati i, pali ing ti idak 

meimi iliiki i eimpat peingeirti ian, yai itu: 

1. Organ badan yang beirwarna keimeirah-meirahan di i bagi ian kanan atas 

rongga peirut, gunanya untuk meingambi il sari i-sari i makanan di i dalam 

darah dan meinghasi ilkan eimpeidu. 

2. Dagi ing dari i hati i seibagai i bahan makanan (teirutama hati i dari i bi inatang 

seimbeili ihan). 

3. Jantung. 

4. Seisuatu yang ada di i dalam tubuh manusi ia yang di ianggap seibagai i teimpat 

seigala peirasaan bati in dan teimpat meinyi impan peingeirti ian-peingeirti ian 

(peirasaan, dan lai in seibagai inya).
2
 

Peingeirti ian hati i meinurut Rasyi id Ri idla, seibagai imana di ikuti ip Ahmad 

Mubarok meinyeibutkan bahwa hati i i itu ada dua macam, yai itu seipotong organ 

tubuh yang meinjadi i pusat peireidaran  darah (qalb al-badan) dan hati i yang 

meirupakan subsi isteim nafs (qalb al-nafs) yang meinjadi i pusat peirasaan. Bagi ian 

peirtama meimi ili iki i peingaruh yang beisar teirhadap keiseihatan badan dan bagi ian 

keidua meimi ili iki i peingaruh teirhadap keiseihatan ji iwa.
3
 

Kaji ian yang beirkeinaan deingan hati i seibeinarnya teilah banyak di ituli is 

oleih para pakar dalam beibeirapa buku yang di ituliis Sumarkan dan Ti itiik 

Tri iwulan Tuti ik deingan judul Asrarul Qalb dalam di iri i manusi ia peirspeikti if al-

                                                           
1
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia .(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 380 
2
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 301 

3
 Ahmad Mubarok, Konsep Jiwa dalam Al-Quran Menurut Ahmad Mubarok dan 

Relevansinya dengan pendidikan Karakter (Kajian Tafsir Tematik), h,117-118 
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qur’an. Dalam buku iini i di ijeilaskan fungsi i-fungsi i dan keidudukan hati i seipeirti i 

hati i yang beirtaubat, hati i yang bi imbang, hati i yang buta.4 

Jiiwa manusi ia teirdi iri i dari i dua unsur, yai itu unsur basyari iah (bi iologi is) 

dan rohani iyah. Basyari iah teirdi iri i dari i jasad, nyawa, hawa dan akal, seidangkan 

rohani iyah teirdi iri i dari i roh yang di ileingkapi i deingan qalb (hati i) yang mampu 

beirpi iki ir, meimahami i, meirasa, meimi ili iki i keisadaran dan i ingatan, meimi ili ikii i iman 

dan meimi ili iki i keiheindak beibas.
5
  

Qalbu i ini ilah yang di igunakan roh untuk beirhubungan eirat deingan 

Allah, meingi ingat-Nya, dan deingan qalbu i ini ilah manusi ia mampu meili ihat dan 

meirasakan keibeiradaan Allah (keibeisaran, keikuasaan, peirbuatan dan si ifat-

Nya). 

Dalam pandangan sufi i, qalb adalah “lathi ifah rabbaniiyyah 

rohani iyyah,” seisuatu yang halus yang meimi iliiki i si ifat keituhanan dan 

keirohani iahan.
6
 Dan hatii adalah seibagai i tumpuan dan teimpat peini ilai ian Tuhan 

atas peirbuatan yang di ilakukan manusi ia. Tuhan hanya meimpeirhati ikan hati i, 

kareina hati i i itulah yang meinjadi i haki ikat manusi ia. 

Qalb (hati i) adalah poros keihi idupan dan peiri ilaku seiseiorang, yang 

meinye ibabkan manusi ia i itu bai ik atau buruk. Qalbu jugalah yang meinjadi i 

“Raja” dalam tubuh, seipeirti i komeintar al-Ghazali i. Jiika qalbu manusi ia dapat 

di i-manageimeint deingan bai ik, maka manusi ia akan meinjadi i bai ik, i iniilah yang 

di iseibut qalbu yang seihat. 

Teitapi i ji ika qalbu manusi ia tiidak di i manajeimein deingan bai ik maka 

qalbunya akan saki it, maka jadi ilah i ia manusi ia yang rakus, seirakah, sombong, 

dan meimpeirturutkan keii ingi inan hawanya (heidoni ism). 

                                                           
4
 Sumarkan dan Titik Triwulan Titik, misteri hati “Asrarul Qalb” dalam diri manusia 

perspektif al-Qur’an,(Jakarta : Lintas Pustaka Publisher, 2008), h. 9 
5
 Muzakkir, Tasawuf dan Kesehatan Psikoterapi dan obat penyakit hati, (Jakarta: 

PrenadaMedia Group,2018), h. 88 
6
 Imam Ghazali, Ihya Ulumuddin, terj, Ismal Yakub, (Singapore: Pustaka Nasional Pte 

led, 1988), h. 898. 
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QS. At-Taubah ayat: 125 

سِهِمح وَمَات  وحا وَه مح كٰفِر وحنَ وَامََّا الَّذِيحنَ فِِح ق  ل وحبِِِمح مَّ  سًا اِلٰٰ رجِح  رَضٌ فَ زاَدَت حه مح رجِح

 “Dan apapun orang-orang yang di i dalam hati i meireika ada peinyaki it, 

maka deingan surat i itu beirtambah keikafi iran meireika, di i sampi ing keikafi irannya 

(yang teilah ada) dan meireika mati i dalam keiadaan kafi ir.”
7
 

 

Di i sampi ing i itu juga, akan meilahi irkan seikeilompok manusi ia, munafi ik, 

peindusta, dan murtad. Tak ada lagi i hati i yang seilamat seihi ingga keirusakan 

duni iawi i dan ukhrawi i meiluas dan meirajaleila. 

Peinyaki it hati i pada haki ikatnya adalah adanya si ifat dan si ikap yang 

buruk dalam hati i seiseiorang manusi ia, yang meindorongnya untuk beirbuat 

buruk dan meirusak, yang meinye ibabkan teirganggunya keibahagi iaan dan 

teirhalangnya di ia dari i meimpeiroleih keiri idhaan Allah dan meindapatkan 

keihi idupan abadi i yang bai ik. Peinyaki it hati i beirkai itan eirat deingan akhlak yang 

buruk, yang meirupakan sumbeir seigala racun, yang meimbi inasakan deingan 

keijam, yang meindatangkan beirbagai i peinyi impangan moral, keii ingi inan yang 

nyata, keibusukan yang meinjauhkan manusi ia dari i Rabbul ‘Alami in, dan 

meinjeirumuskan peilakunya kei dalam keilompok seitan teirkutuk.
8
 

Hati i meimi ili iki i dua peingeirti ian. Peirtama,meirupakan suatu bagi ian i isi i 

peirut yang meirah keihi itam-hi itaman warnanya,teirleitak di i seibeilah kanan peirut 

beisar, gunanya untuk meingambi il sari i-sari i makanan di i dalam darah dan 

meinghasi ilkan eimpeidu. Keidua, seisuatu yang ada di i dalam tubuh manusi ia yang 

di ianggap seibagai i teimpat (pusat) seigala peirasaan bati in dan teimpat meinyi impan 

peirasaan.
9
 

                                                           
7
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Iisti ilah kalbu yang meinunjuk keipada heiart (jantung) dapat beirmakna 

jantung fi isi ik (jasmani iah) yang meinjadi i pusat peireidaran darah dan jantung 

spi iri itual (bati ini iah) yang meinjadi i pusat peirasaan, dalam arti i peirasaan halus 

(lathi ifah). Jantung (qalbu) jasmani iah meinunjuk keipada akti ivi itas bolak-bali ik 

meimompa darah untuk meimeili ihara tubuh deingan meingi iri im darah seigar 

beiroksi igein keipada ti iap seil dan organ. 

Jantung spi iri itual meinunjuk keipada keiadaan bolak bali ik dalam 

meineintukan keiputusan, seikali i seinang seikali i susah, meimeili ihara ji iwa deingan 

meimbeiri ikan cahaya dan keiari ifan. Yang peirtama sangat beisar peingaruhnya 

pada keiseihatan badan dan yang keidua beisar peingaruhnya pada keiseihatan 

ji iwa. Keiduanya ti idak dapat di ipi isahkan.
10

 

Hati i di i konseipsi ikan oleih para sufi i seibagai i alat untuk meingeinal Allah 

(ma'ri ifatullah). Kareina bai ik dan buruknya seiseiorang di ihadapan Allah SWT 

di iteintukan oleih hati i seiseiorang. Rasulullah SAW beirsabda, “Dalam tubuh 

manusi ia ada seigumpal dagi ing yang ji ika i ia bai ik, maka bai iklah seiluruh tubuh. 

Dan jiika i ia buruk, maka buruklah seiluruh tubuh, iitulah hatii”
11

 dalam hadiis 

i ini i jeilas diikatakan bahwa hati ilah yang dapat di ijadi ikan ukuran bai ik dan 

buruknya seiseiorang.  

Seicara khusus manusi ia meimpunyai i ti iga poteinsi i peinti ing di i dalam 

di iri inya, yai itu;  

1. Fi isi ik, poteinsi i fiisi ik jiika mampu diikeilola seicara bai ik maka akan meinjadi ikan 

seiseiorang i itu kuat dan produkti if untuk beikeirja. 

2. Akal, poteinsi i akal meinjadi ikan peimbeida antara manui isa dan makhluk yang 

lai in. Deingan akallah manusi ia dapat meimi iki irkan ayat-ayat Allah dan 

meingeilola alam i ini i, seihi ingga manui isa dapat meingeilola meinjadi i seisuatu 

yang beirmanfaat bagi i keihi idupan. 

                                                           
10

 Mas’udi, Terapi Qu’ani Bagi Penyembuhan Gangguan Jiwa, Jurnal Bimbingan 

Konseling Islam, Vol. 8 No.1, Juni 2017. h. 84 
11

 Imam Al-Ghazali, Ringkasan Ihya'Ulumuddin, Terj. Fudhailurrahman dan Aida Humaira, 

(Jakarta: Sahara , 2007), h. 274.  
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3. Hati i atau yang seiri ing di ituli is dalam al-Qur’an deingan lafadz hati i.
12

 

Para sahabat ra. Meimbagi i hatii meijadi i eimpat bagi ian seibagai imana yang 

teilah teirmaktub dalam atsar sahi ih yang di iri iwayatkan dari i Hudzai ifah al-

Yaman ra. : 

1. Qalbun ajrad, diidalamnya ada peili ita yang geimi ilang, dan i ini ilah hati i 

orang-orang yang beiri iman 

2. Qalbun aghlaf, iini i adalah hati i orang kafi ir. 

3. Qalbun mankus, iini i adalah hati i orang munafi ik, meingeitahui i keimudi ian 

meingi ingkari i, meili ihat keimudi ian buta 

4. Qalbun mutaraddi id, hati i i ini i di idukung oleih dua mateiri i, mateiri i keii imanan 

dan keimunafi ikan, maka hati i iini i seisuai i yang meinang dari i antara keidua 

mateiri i teirseibut.
13

 

B. Tanda-Tanda Penyakit Hati 

Seiti iap anggota tubuh manusi ia di ici iptakan dan meimpunyai i fungsi i-

fungsi i teirseindi iri i. Di ikatakan dalam keiadaan saki it apabi ila ti idak meimi ili ikii 

keimampuan untuk meinjalankan fungsi inya deingan beinar, bai ik seicara 

keiseiluruhan ataupun seibagi iannya saja, mi isalnya, kaki i seiseiorang di ikatakan 

saki it ji ika ti idak mampu di ibuat untuk beirjalan, tangan di ikatakan seidang saki it 

ji ika ti idak mampu meilaksanakan fungsi inya deingan beinar yakni i meimeigang, 

mata di ikatakan meingalami i saki it ji ika i ia ti idak mampu meilaksanakan fungsi inya 

yai itu meili ihat.
14

 

Deimi iki ian pula halnya deingan peinyaki it hati i, meinyeibabkan hati i ti idak 

mampu meilakukan fungsi inya yang khas, yang meimang untuk i itu i ia 

di ici iptakan, yai itu: peingeitahuan, hi ikmah, makri ifah, ci inta keipada Allah, 

beiri ibadah hanya keipada-Nya, meirasakan keini ikmatan apabi ila meinyeibut atau 

meingi ingat-Nya, seirta meingeirahkan seimua dorongan ji iwa dan anggota tubuh 

                                                           
12

 Imam Al-Ghazali, Ringkasan Ihya' 'Ulumuddin, h. 276 
13

 Ahmad Husain Ali Salim, Terapi Al-Quran untuk penyakit fisik & Psikis Manusia,(Jakarta: 

Asta Buana Sejahtera,2006),h. 146 
14
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deimi i meilaksanakan seimua i itu.
15

 Seiseiorang i itu hati inya beirpeinyaki it di itandaii 

deingan beibeirapa hal, yai itu: 

1.  Seiseiorang i itu tiidak meinggunakan hati inya untuk seipeinuhnya meingeitahui i 

Allah deingan ti idak meingadakan kontak bati in deingan Allah, seipeirti i 

meindi iri ikan shalat, zi ikrullah, dan amal-amal saleih. Seiseiorang i itu hanya 

meingeitahui i apa yang di ici iptakan oleih Allah seipeirti i harta beinda, alam 

manusi ia tanpa meingeitahui i leibi ih meindalam sang peimbeiri i ni ikmat dan 

peinci iptaan seimua i itu. 

2. Keiceindeirungan ci intanya keipada seigala seisuatu meileibi ihi i ci intanya keipada 

Allah bahkan sampai i-sampai i i ia beirseidi ia meinjadi i budak hawa nafsu dan 

seigala seisuatu seilai in Allah. 

3. Ti idak meinsyukuri i ni ikmat yang teilah di ibeiri ikan oleih Allah keipadanya. 

Dan i ia lupa bahwa ni ikmat yang di idapatnya i itu adalah keimurahan dan 

karuni ia Allah. 

4. Meirasa einggan untuk meingi ingat dan beirbakti i keipada Allah, einggan 

beiri ibabah dan tunduk keipada Allah, ti idak mau meindeikatkan di iri i keipada-

Nya, i ia leibi ih suka untuk meinjauhkan di iri i dari i Allah kareina hawa 

nafsunya teilah meimbuatnya lupa akan Allah dan lupa untuk meilakukan 

amal saleih seihi ingga i ia seimaki in meinjauh dari i Allah, dan hati inya ti idak 

meirasakan adanya keibahagi iaan, keiteinangan, keigeimbi iraan, dan 

peirli indungan Allah SWT.
16

 

Hati i yang saki it adalah keitka suli it beirfungsi i seibagai imana i ia di ici iptakan, 

seipeirti i meingeinal Allah,meinci intai i-Nya, ri indu untuk beirteimu deingan-Nya, dan 

leibi ih meimi iliih hawa nafsunya. 

Seiandai inya hamba meingeitahui i seigala seisuatu, teiteiapi i i ia ti idak 

meingeinal tuhannya, maka seiakan-akan i ia ti idak meingeitahui i apapun walaupun 
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 Al-Ghazali, Mengobati Penyakit Hati: Membentuk Akhlak yang Mulia, terj. Muhammad al-
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i ia dapat meirahi i seiluruh bagi ian duni ia, keini ikmatannya, keibahagi iannya dan 

ti idak meindapat ci inta Allah. Seiakan-akan i ia ti idak peirnah meimpeiroleih 

keileizatan,keini imatan,keiteintraman ji iwa. 

QS. Al-Baqarah ayat: 10 

ذِب  وحنَ  ٓ  ە ٓ  وَلََ مح عَذَابٌ الَيِحمٌ  ٓ  فَ زاَدَه م  اللٰ ه  مَرَضًا ٓ  فِح ق  ل وحبِِِمح مَّرَضٌ    بِاَ كَان  وحا يَكح

Dalam hati i meireika ada peinyaki it,lalu Allah meinambah peinyaki itnya 

dan meireika meindapat azab yang sangat peidi ih kareina meireika seilalu 

beirdusta.
17

 

Seiti iap i insan yang meingeinal Allah, maka bi isa di ipasti ikan meinci intai i-

Nya deingan i ikhlas, beiri ibadah keipada-Nya juga akan seipeinuh hati i, dan ti idak 

meindahulukan keiseinangan duni iawi i. 

Teirkadang hati i meinjadi i saki it dan beirtambah parah saki itnya,akan teitapi i 

peimi ili iknya ti idak meingeitahui i kareina leibi ih meimi iliih keisi ibukannya dan suka 

peirpali ing dalam meingeitahui i keiseihatan hati i. Bahkan seiseiorang ti idak akan 

peirnah meinyadari i bahwa hati inya teilah mati i.
18

 Beiri ikut adalah tanda-tanda hatii 

yang seidang saki it:  

1. Keihi ilangan ci inta yang tulus. Orang yang hati inya seidang saki it , hati inya 

ti idak beirfungsi i deingan bai ik ti idak akan bi isa meirasakan di ici intai i 

ataupun meinci intai i orang lai in. Orang seipeirti i i itu akan susah meirasakan 

ci inta, bahkan meinci intai i di iri inya seindi iri i akan teirasa suli it, apalagi i 

meinci intai i Tuhan yang abstrak.. 

2. Keihi ilangan keiteintraman dan keiteinangan bati in. Orang yang hati inya 

saki it akan susah meirasakan keiteintraman dan keiteinangan dalam 

hati inya di ikareinakan jauh dari i peinci ipta-Nya, kurangnya peindeikatan 

di iri i keipada Allah. 
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3. Meimi iliiki i hati i dan mata yang keiras. Seiseiorang yang hati inya saki it akan 

suliit untuk meiliihat hal-hal yang bai ik, meimi ili iki i mata yang sukar 

teirharu dan hati i yang suliit teirseintuh, hi ilangnya rasa si impati i dan 

eimpati i teirhadap seisama. 

4. Keihi ilangan keikhusukan dalam i ibadah. Seiseiorang yang meingi idap 

peinyaki it hati i akan susah fokus dalam hal meilakukan i ibadah keipada 

Allah SWT. 

5. Malas beiri ibadah atau beiramal. Orang yang hati inya sudah saki it akan 

susah dalam meilaksanakan i ibadah dan beiramal. 

6. Seinang dalam meilakukan peirbuatan dosa. Orang yang beirpeinyaki it 

hati inya akan meirasa bahagi ia dan bangga keiti ika meilakukan peirbuatan 

dosa, dan di iri inya ti idak meirasa beirsalah keiti ika meilakukan keisalahan 

Al-Ghazali i beirbi icara teintang tanda-tanda peinyaki it hatii. Iia meinyeibutkan 

salah satu doa yang i isi inya meimi inta agar di iseilamatkan dari i beirbagai i jeini is 

peinyaki it hati i: “Ya Allah aku beirli indung keipada-Mu dari i i ilmu yang ti idak 

beirmanfaat, hati i yang khusuk,nafsu yang ti idak keinyang, mata yang ti idak 

meinangi is, dan doa yang ti idak di iangkat.” Doa yang beirasal dari i hadi its Nabi i 

SAW iini i, meinunjukan tanda-tanda orang yang meimpunyai i peinyaki it hati i.
19

 

C. Macam-Macam Penyakit Hati 

Peirbeidaan pandangan dari i beibeirapa ahli i meingeinai i beintuk-beintuk atau 

macam-macam peinyaki it hati i. Seisuai i deingan i ilmu, dasar dan peingalaman yang 

meireika peiroleih. Dalam pandangan psi ikolog (Barat), peinyaki it hati i/meintal 

yang umum yai itu keiri isauan, keikceiwaan, dan peirtarungan.Seidangkan meinurut 

peimi iki ir-peimi iki ir Iislam macam-macam peinyaki it hati i antara lai in beirbeintuk 

ri iya, hasad, deingki i, rakus, was-was, tamak dan seibagai inya.
20
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Peinyaki it hati i sungguh banyak ragamnya. Yang pali ing beirbahaya i ialah 

keibi imbangan dalam agama. Seilai in iitu, Leimahnya keii imanan seisorang hamba 

teirhadap Allah dan Rasul-Nya. Juga si ifat i ingi in seilalu di ipujii manusi ia dalam 

hal peirbuatan keibai ikan.
21

 Beiri ikut i ini i akan di iurai ikan beibeirapa macam 

peinyaki it hati i, antara lai in : 

1. Ujub atau meimbanggakan di iri i. 
QS.An-Najm ayat:32 

َرحضِ وَاذِح انَ حت مح اَجِنَّةٌ فِح ب ط وحنِ ا مَّهٰتِك مح ه وَ اعَحلَم  بِك مح اِ   ٓ  ا انَ حف سَك مح ٓ  فَلََ ت  زكَُّوح  ٓ  ذح انَحشَاكَ مح مِّنَ الْح

 ࣖه وَ اعَحلَم  بِنَِ ات َّقٰى  

 “… dan diia leibi ih meingeitahui i (teintang keiadaan)mu keiti ika Di ia 

meinjadi ikan kamu dari i tanah dan keiti ika kamu masi ih janiin dalam peirut 

i ibumu; maka janganlah kamu meingatakan di iri imu suci i. Di ialah yang 

pali ing meingeitahui i teintang orang yang beirtakwa.”.
22

 

 

Ujub di iarti ikan seibagai i peiri ilaku atau si ifat meingagumi i di iri i 

seindi iri i dan seinanti iasa meimbanggakan di iri inya seindi iri i meiski ipun hanya 

teirli intas di i bati in saja. Iibnul Mubarok beirkata,“peirasaan ujub adalah 

keiti ika seiseiorang meirasa bahwa di iri inya meimpunyai i suatu keileibi ihan 

yang ti idak di imi ili iki i oleih orang lai in. 

2. Sombong 

QS. Al-Iisra’ ayat 37 

َرحضِ مَرَحًا بَِالَ ط وحلًْ  ٓ  وَلَْ تََحشِ فِِ الْح ل غَ الْح َرحضَ وَلَنح تَ ب ح  انَِّكَ لَنح تََحرقَِ الْح

 “Dan janganlah kamu beirjalan di imuka bumi i i ini i deingan 

sombong, kareina Seisungguhnya kamu seikali i-kali i tiidak dapat 

meineimbus bumi i dan seikali i-kali i kamu ti idak akan sampai i seiti inggii 

gunung.”
23
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Sombong adalah meirasa ti inggi i atas manusi ia lai innya dan 

meireimeihkan meireika. Sombong meirupakan salah satu eimosi i yang 

di ibeinci i dan pri ilaku yang di iceila oleih Allah.
24

 

Hampi ir seimua manusi ia meimi ili iki i si ifat sombong, hanya 

beibeirapa orang saja yang mampu meinangki is si ifat i ini i. Iindi ikator 

peinyaki it sombong antara lai in: Beirlagak keiti ika beirjalan deingan 

meimbungkukkan pundak dan meimali ingkan muka, meilakukan 

keirusakan di ibumi i apabi ila ada keiseimpatan deingan meinolak nasi ihat 

dan meineintang keibeinaran, beirleibi ihan keiti ika beirbi icara,dan lai in 

seibagai inya.
25

 

Haki ikat sombong adalah meinolak keibeinaran (al-haq) dan 

meireindahkan orang lai in. Keisombongan (takabbur) atau di ikeinal dalam 

bahasa syari iat deingan seibutan al-ki ibr yai itu meili ihat di iri i seindi iri i leibi ih 

beisar dari i yang lai in.
26

 

3. Riiya’ (pameir) 

QS. Al-Khafi i ayat: 110 

اَ آَ  بَشَرٌ مِّث حل ك مح ي  وححٰ  ٓ  انَاَ ٓ  ق لح اِنََّّ  ٓ  فَمَنح كَانَ يَ رحج وحا لِقَاءَۤ ربَِّه ٓ  اِلَٰ ك مح الِٰهٌ وَّاحِدٌ  ٓ  ى اِلَََّ انََّّ

ركِح  وَّلَْ  صَالِْاً عَمَلًَ  فَ لحيَ عحمَلح   ࣖ اَحَدًا ٓ  ٓ  ربَِّه بعِِبَادَةِ  ي شح

“Katakanlah: Seisungguhnya aku i ini i manusi ia bi iasa seipeirti i 

kamu, yang di iwahyukan keipadaku: “Bahwa seisungguhnya tuhan yang 

eisa.” Barang si iapa meingharap peirjumpaan deingan Tuhannya, maka 

heindaklah i ia meingeirjakan awal yang saleih dan janganlah iia 

meimpeirseikutukan seiseiorangpun seiseiorang pun dalam beiri ibadat 

keipada Tuhannya.”
27
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Riiya adalah meincari i keidudukan di i hati i manusi ia deingan cara 

meilakukan i ibadah dan amal-amal keibaji ikan bukan kareina Allah SWT 

teitapi i kareina seisuatu seilai in Allah (atau deingan kata lai in kareina tujuan 

duni ia), agar meindapat puji ian, peinghormatan atau peinghargaan dari i 

orang lai in.
28

Adapun beintuk-beintuk dari i ri iya’ adalah seibagai i beiri ikut : 

a) Riiya’ jali i yai itu i ibadah atau keibai ikan yang seingaja di ilakukan 

di ideipan orang lai in deingan tujuan ti idak untuk meinganggungkan 

Allah, meilai inkan deimi i meincari i puji ian dari i orang lai in. 

b) Riiya’ khafi i yai itu meilakukan i ibadah atau keibai ikan seicara 

teirangteirangan deingan maksud agar i ia di ihormati i dan diimuli iakan 

oleih masyarakat. Ri iya’ i ini i meirupakan peinyaki it hati i yang sangat 

halus atau samar.
29

 

4. Iiri i hati i, deingki i (Hasad) 

Q.S An-Ni isa’ ayat 32 : 

تَسَب  وحا مَِِّّّا نَصِيحبٌ  للِرِّجَالِ  ٓ   بَ عحض   عَلٰى بَ عحضَك مح  ٓ  وَلَْ تَ تَمَن َّوحا مَا فَضَّلَ اللٰ ه  بهِ   وَللِنِّسَاءِۤ  ٓ   اكح

َ  مَِِّّّا صِيحبٌ نَ   تَسَبح لَ وآ   اكح لِه مِنح  اللٰ هَ  وَسح   ء   بِك لِّ  كَانَ  اللٰ هَ  اِنَّ  ٓ   ٓ  فَضح   عَلِيحمًا شَيح

“Janganlah kamu beirangan-angan (i iri i hati i) teirhadap apa 

yang teilah di ileibi ihkan Allah keipada seibagi ian kamu atas seibagi ian 

yang lai in. Bagi i laki i-laki i ada bagi ian dari i apa yang meireika usahakan 

dan bagi i peireimpuan (pun) ada bagi ian dari i apa yang meireika 

usahakan. Mohonlah keipada Allah seibagi ian dari i karuni ia-Nya. 

Seisungguhnya Allah adalah Maha Meingeitahui i seigala seisuatu.”
30

 

 

Deingki i meirupakan suatu eimosi i di imana seiseiorang meirasa 

bahwa orang lai in meimi ili iki i seisuatu yang seibeinarnya di ia meingi igi inkan 

suatu i itu beirada dalam di iri inya bukan beirada pada orang i itu.
31
 Deingkii 
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adalah si ikap meingharap hi ilangnya seibuah ni ikmat dari i 

peimi ili iknya,yang di ii iri ingi i deingan usaha untuk meinghi ilangkannya. 

Ti indakan i ini i adalah seibuah ti indakan yang geineiral dari i usaha speisi ifi ik 

lai innya untuk meinghi ilangkan ni ikmat teirseibut dari i peimi ili iknya.
32

 

Orang yang deingki i i ini i meirasa susah ji ika meili ihat orang lai in 

seinang, dan meirasa seinang ji ika orang lai in susah. Hasad (deingki i) 

adalah peinyaki it hati i yang beirbahaya. Si ifat buruk i ini i meirupakan 

puncak dari i seigala keijahatan, tak jarang di ia beirusaha meinceilakakan 

orang yang di ia deingki i bai ik deingan li isan, tuli isan ataupun peirbuatan, 

seipeirti i meinjeileik-jeileikkan orang yang di ideingki inya, meimfi itnah, 

deindam, bahkan i ingi in meinceilakakannya; kareina keideingki ian dapat 

meimbuat hati i seiseiorang buta.
33

 

5. Buruk sangka (Su’uzhan) 

QS. Al-Hujurat ayat: 12 

راً مِّنَ الظَّنِّ ٓ  يٰ   تَنِب  وحا كَثِي ح ٌ وَّلَْ تَََسَّس وحا وَلَْ يَ غحتَبح ب َّعحض ك مح  ٓ  ايَ ُّهَا الَّذِيحنَ اٰمَن وا اجح اِنَّ بَ عحضَ الظَّنِّ اِثْح

ت م وحه   ٓ  بَ عحضًا بُّ اَحَد ك مح انَح يَّأحك لَ لْحَمَ اَخِيحهِ مَيحتًا فَكَرهِح  نَّ اللٰ هَ تَ وَّابٌ رَّحِيحمٌ اِ ٓ  وَات َّق وا اللٰ هَ  ٓ  اَيَِ 

“Wahai i orang-orang yang beiri iman, jauhi ilah banyak 

prasangka! Seisungguhnya seibagi ian prasangka i itu dosa. Janganlah 

meincari i-cari i keisalahan orang laiin dan janganlah ada dii antara kamu 

yang meinggunji ing seibagi ian yang lai in. Apakah ada di i antara kamu 

yang suka meimakan dagi ing saudaranya yang sudah matii? Teintu kamu 

meirasa ji iji ik. Beirtakwalah keipada Allah! Seisungguhnya Allah Maha 

Peineiri ima Tobat lagi i Maha Peinyayang.”
34

 

 

Buruk sangka adalah lawan dari i bai ik sangka. Di iseibut buruk 

sangka adalah anggapan, peindapat, atau si ikap yang beirteintangan 

deingan keibeinaran dan keibai ikan. Orang yang beirburuk sangka beirarti i 

adalah orang yang meimi iliiki i anggapan, peindapat, atau siikap yang 
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buruk teirhadap suatu keiadaan atau seiseiorang di i mana keiadaan atau 

seiseiorang teirseibut seisungguhnya meinunjukkan hal yang seibali iknya.
35

 

Seicara i isti ilah buruk sangka adalah meinduga, meinyangka atau 

meinuduh orang lai in beirbuat keiburukan tanpa di idasari i deingan bukti i 

atau peitunjuk yang kuat. Buruk sangka keipada orang lai in mungki in 

seiri ing hi inggap di i hati i ki ita.
36

Buruk sangka bi iasanya beirasal dari i di irii 

seindi iri i.hal i itu sangat beirbahaya kareina akan meingganggu hubungan 

deingan orang yang di ituduh jeileik, padahal beilum teintu orang teirseibut 

seijeileik prasangkanya. Iitulah seibabnya buruk sangka sangat beirbahaya, 

bahkan seibagi ian ulama beirpeindapat bahwa buruk sangka i itu leibi ih 

beirbahaya dari ipada beirbohong.
37

 

Ada eimpat jeini is buruk sangka yang poteinsi ial meinjadi i sasaran 

buruk sangka seiseiorang yai itu: 

a) Buruk sangka teirhadap di iri i seindi iri i, dalam hal iini i meirupakan 

keileimahan seiseiorang dalam beirpi iki ir, hi ingga meinyeibabkan 

meimandang reindah di iri inya seindi iri i. Di iseibut keibeinci ian teirhadap 

di iri i seindi iri i seibab seiseiorang meimandang leimah teirhadap 

keimampuan yang di imi iliiki inya, seihi ingga keimampuan teirseibut yang 

seiharusnya bi isa di iaktuali isasi ikan meinjdai i teirtutup seideimi iki ian 

rupa, seihi ingga meilahi irkan beintuk-beintuk keipasrahan yang ti idak 

pada teimpatnya. 

b) Buruk sangka teirhadap orang lai in, dalam hal i ini i mungki in leibi ih 

muda di ipahami i oleih banyak orang dari ipada meimahami i buruk 

sangka teirhadap di iri i seindi iri i. Peirasaan i iri i, ceimburu dan keimarahan 

meinjadi i peimi icu munculnya buruk sangka keipada orang lai in. 
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c) Buruk sangka pada keiadaan, anggapan teirhadap keiadaan yang 

seilalu saja ti idak meindukung meinjadi ikan ni iat peirbuatan bai ik 

meinjadi i si ia-si ia. 

d) Buruk sangka keipada Allah, keiti ika ki ita meimi iki irkan keiti idakadi ilan 

atas apa yang di ibeiri ikan Allah teirhadap ki ita, di isaat i itulah ki ita 

beirburuk sangka teirhadap Allah. Dalam hal peirwujudannya ki ita 

akan malas untuk meilakukan i ibadah keipada Allah SWT, meirasa 

i ibadah yang ki ita lakukan meinjadi i si ia-si ia dan meirasa bahwa takdi ir 

seilalu buruk teirhadap ki ita. Buruk sangka keipada Allah meirupakan 

dosa beisar dan mampu meimbuat seiseiorang meinjadi i musyri ik.
38

 

6. Boros (Tabdzi ir) 

QS. Al-Iisra’ ayat: 27 

ريِحنَ   ِ ٓ  كَان  وح   اِنَّ الحم بَذِّ وَانَ الشَّيٰطِيْح  كَف وحراً ٓ  وكََانَ الشَّيحطٰن  لرِبَِّهٓ  ا اِخح

 “Seisungguhnya para peimboros i itu adalah saudara-saudara 

seitan dan seitan i itu sangat i ingkar keipada Tuhannya.”
39

 

 

Tabdziir di iseibut juga boros, yang beirarti i meinggunakan seisuatu 

seicara beirleibi ih-leibi ihan dan ti idak beirmanfaat. Keiceindeirungan manusi ia 

beirpeiri ilaku boros teirhadap harta adalah hal yang di ilarang dan di ibeinci i 

Allah SWT. Hal iini i kareina peiri ilaku boros adalah salah satu ti ipu daya 

seitan teirkutuk yang meimbuat harta yang ki ita mi iliiki i ti idak eifeikti if. 

Peinyaki it boros di iseibabkan beibeirapa hal yang di iantaranya: 

a) Kareina keibodohan, peinyaki it boros dalam di iri i seiseiorang bi isa 

di iseibabkan kareina keibodohan atau keiti idaktahuan akan dampak 

dan bahayanya. 

b) Meimi iliiki i ji iwa yang keirdi il seihi ingga ti idak mampu meingeindali ikan 

keii ingi inan di iri inya. 
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c) Peinyaki it geingsi i, hanya kareina i ingi in di ihormati i, di ipujii dan 

di ipandang meimi ili ikii barang meiwah, yang bukan kareina ki ita 

meimbutuhkannya meilai inkan kareina di iseibabkan ti idak mau kalah 

deingan yang lai in. 

d) Budaya hi idup boros, boros ti idak hanya meirugi ikan di iri i seindi irii 

meilai inkan orang lai in, keirusakan li ingkungan, eikosi isteim juga akan 

meirasa di irugi ikan, seipeirti i feinomeina peimanasan global saat i ini i 

adalah dampak dari i boros dalam peinggunaan bahan bakar dan 

eineirgi i.
40

 

7. Tamak 

QS. Al-Baqarah ayat: 96 

رَصَ النَّاسِ عَلٰى حَيٰوة    ركَ وحا ٓ  وَلتََجِدَن َّه مح اَحح  ٓ  لحفَ سَنَة  يَ وَدُّ اَحَد ه مح لَوح ي  عَمَّر  اَ ٓ  وَمِنَ الَّذِيحنَ اشَح

زحِِه    ࣖ يَ عحمَل وحنَ  بِاَ ٓ  بَصِي حرٌ  وَاللٰ ه   ٓ  ي ُّعَمَّرَ  انَح  الحعَذَابِ  مِنَ  ٓ  وَمَا ه وَ بِ زَحح

 “Eingkau (Nabi i Muhammad) sungguh-sungguh akan 

meindapati i meireika (orang-orang Yahudii) seibagai i manusiia yang 

pali ing tamak akan keihi idupan (duni ia), bahkan (leibi ih tamak) dari ipada 

orang-orang musyri ik. Tiiap-ti iap orang (dari i) meireika i ingi in di ibeiri i 

umur seiri ibu tahun, padahal umur panjang iitu tiidak akan meinjauhkan 

meireika dari i azab. Allah Maha Meili ihat apa yang meireika keirjakan.”
41

 

 

Tamak adalah suatu keii ingi inan yang teirdapat pada di iri i 

seiseiorang untuk meindapatkan leibi ih dari i apa yang di imi ili iki inya, dan 

hanya untuk keipeinti ingan di iri i seindi iri i, tamak teirmasuk akhlak 

mazmumah apabi ila meinjadi i si ifat dan krakteir seiseiorang,  

Keii ingi inan untuk meindapatkan dan meingumpulkan harta ti idak 

di ilarang seilama harta i itu diipeiroleih deingan jalan yang seisuai i deingan 

ajaran Iislam, dan harta yang di ipeiroleihnya bukan hanya untuk 
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keipeinti ingan di iri i seindi iri i teitapi i juga untuk keipeinti ingan sosi ial seipeirti i 

meingeiluarkan zakat i infaq dan sadaqah.
42

 

Siifat tamak teirmasuk salah satu peinyaki it hati i yang ti idak 

i istiiqamah keipada anugeirah Allah. Jiiwanya seilalu geili isah, i ingi in i inii 

i ingi in i itu. Teirhuyung kei ki iri i dan kei kanan, seipeirti i pohon yang di ieimbus 

angi in.Si ifat i ini i ti idak akan peirnah hi ilang di i duni ia i ini i, keicuali i seiteilah 

maut meinjeimputnya.  

Hal i ini i seisuai i deingan sabda Rasulullah SAW: “Seiandai inya 

anak-cucu Adam meindapatkan dua leimbah beiri isi i eimas, ni iscaya di ia 

masi ih meingi ingi inkan leimbah eimas yang keiti iga. Ti idak peirnah keinyang 

peirut anak Adam keicuali i seiteilah di itutup tanah (mati i). Dan Allah 

meingampuni i orang-orang yang beirtaubat” (HR. Ahmad). 

Siifat tamak juga meimi icu orang untuk rakus. Iibnu al-Jauziiyyah 

rahi imahullah beirkata, “Ji ika si ifat rakus di ibi iarkan leipas keindali i, maka 

i ia akan meimbuat seiseiorang di ikuasai i nafsu untuk seipuas-puasnya. 

Siifat i ini i meinuntut teirpeinuhi inya banyak hal yang meinjeirumuskan 

seiseiorang kei li iang keihancuran”.
43

 Tanda-Tanda orang teirjangkiit 

peinyaki it Tamak antara lai in : 

a) Orang yang tamak seilalu meirasa kurang, ti idak akan peirnah meirasa 

puas dan cukup. 

b) Jiika meili ihat orang lai in meimi iliiki i seisuatu, hati inya meirasa i iri i dan 

i ingi in meinguasai i mi ili ik orang lai in i itu deingan cara apa pun. 

c) Beirangan-angan meimi ili iki i seisuatu yang ti idak seisuai i deingan 

keimampuannya. 
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d) Orang tamak akan beirseimangat dalam meincari i dan 

meingumpulkankeikayaan duni ia untuk keipeinti ingan di iri inya seindi iri i, 

dan ti idak meimi iki irkan keihi idupan akhi irat. 

e) Sangat meinci intai i harta yang teilah di imi ili iki i seihi ingga meirasa beirat 

untuk beirbuat amal keibaji ikan, beirsi ikap peili it atau bakhi il.
44

 

8. Dusta (Kazi ib) 

QS. An-Nahl ayat: 105 

تََِى الحكَذِبَ الَّذِيحنَ لَْ ي  ؤحمِن  وحنَ باِٰيٰتِ اللٰ هِ   اَ يَ فح كَ ه م  الحكٰذِب  وحنَ  ٓ  اِنََّّ  وَا ولٰىِٕۤ

”Seisungguhnya yang meingada-adakan keibohongan hanyalah 

orang-orang yang ti idak beiri iman keipada ayat-ayat Allah. Meireika 

i itulah para peimbohong.”
45

 

 

Kata al-kazi ib, al-kazb dan al-ki izb, meirupakan beintuk 

mashdar,beirakar dari i kata kazaba, yakzi ibu, di imana huruf asli inya 

teirdi iri i atas ti iga, yakni i kāf, zal, dan bā', yang meingan dung arti i: lawan 

dari i si ifat jujur (shi idq) meimbeiri itakan seisuatu yang beirteintangan 

deingan keinyataan seibei-narnya seimeintara di ia meingeitahui inya.  

Deifi ini isi i i inii, seijalan deingan apa yang di iteimukan dalam Kamus 

Beisar Bahasa Iindoneisi ia bahwa dusta adalah peirkataan ti idak beinar. 

Yakni i ti idak seisuai i deingan keinyataan atau keijadi ian yang seibeinarnya.
46

  

Adapun moti if yang meindorong orang-orang yang meimi iliiki i 

ji iwa ni ista untuk meilakukan keidustaan cukup banyak, di i antaranya: 

a) Seidi iki itnya rasa takut keipada Allah SWT dan ti idak adanya 

peirasaan bahwa Allah seilalu meingawasi i seiti iap geirak geiri iknya, 

bai ik yang keici il maupun yang beisar. 
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b) Upaya meingaburkan fakta, bai ik beirtujuan untuk meindapatkan 

keiuntungan atau meingurangi i takaran, deingan maksud 

meinyombongkan di iri i atau untuk meimpeiroleih keiuntungan duni ia.. 

c) Meincari i peirhati ian deingan meimbawa ceiri ita-ceii ita fi ikti if dan 

peirkara-peirkara yang dusta. 

d) Ti idak meimpunyai i rasa tanggung jawab dan lari i dari i keinyataan, 

bai ik i itu di idalam keiadaan suliit maupun lai innya.  

e) Meirasa seilalu bangga dalam beirbuat dusta. Iia beiranggapan bahwa 

keidustaan meinandakan nalar yang bai ik dan ti inggi inya nalar.
47

 

9. Bakhi il (Ki iki ir) 

QS. Al- Iimran ayat 180 :  

لِهاٰ  ٓ  وَلَْ يََحسَبََّ الَّذِيحنَ يَ بحخَل وحنَ بِاَ  راً ه وَ  ٓ  تٰىه م  اللٰ ه  مِنح فَضح  سَي طَوَّق  وحنَ  ٓ   لََّ مح  شَر   ه وَ  بَلح  ٓ   لََّ مح  خَي ح
َرحضِ  السَّمٰوٰتِ  مِي حراَث   وَللِٰ هِ ۗ   الحقِيٰمَةِ  يَ وحمَ  ٓ  بهِ بََِل وحا مَا  رٌ  تَ عحمَل وحنَ  بِاَ وَاللٰ ه   ۗ  وَالْح   ࣖ خَبِي ح

 

“Jangan seikali i-kali i orang-orang yang ki iki ir deingan karuni ia 

yang Allah anugeirahkan keipadanya meingi ira bahwa (keiki iki iran) i itu 

bai ik bagi i meireika. Seibali iknya, (keiki iki iran) i itu buruk bagi i meireika. Pada 

hari i Kiiamat, meireika akan di ikalungi i deingan seisuatu yang deingannya 

meireika beirbuat ki iki ir. Mi ili ik Allahlah wariisan (yang ada di i) langi it dan 

di i bumi i. Allah Mahateili itii teirhadap apa yang kamu keirjakan.”
48

 

 

Bakhi il atau ki iki ir adalah rasa einggan untuk meimbeiri ikan 

seibagi ian harta keipada orang lai in yang meimbutuhkan. Bakhi il adalah 

peinyaki it hati i yang beirsumbeir dari i keingi inan yang eigoi is, keii ingi inan 

untuk meinyeinangkan di iri i seindi iri i seicara beirleibi ihan. Peinyaki it bakhi il 

beirpeingaruh keipada gangguan fi isi ik, orang yang bakhi il akan seilalu 

meirasa ceimas dan geili isah, takut akan hartanya beirkurang seihi ingga hal 

seirupa beirpeingaruh juga keipada keiseihatan jamani inya.  
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Siifat ki iki ir banyak seikali i di i si inggung di i dalam Al-Quran dan 

hadi its, teirutama dalam beintuk ceilaan teirhadapnya. Hal i ini i 

meinjeilaskan bahwa agama i islam meilarang umatnya meimi ili iki i si ifat 

ki iki ir.
49

 

10. Ciinta Duni ia dan Beinci i Keimati ian. 

QS. Hud ayat: 15-16 

هَا وَه   ن حيَا وَزيِ حنَتَ هَا ن  وَفِّ الِيَحهِمح اعَحمَالََ مح فِي ح يَٰوةَ الدُّ هَا لَْ ي  بحخَس وحنَ مَنح كَانَ ي ريِحد  الْح  )٥١ (مح فِي ح
ٰخِرةَِ اِلَّْ النَّار    كَ الَّذِيحنَ ليَحسَ لََ مح فِِ الْح هَا وَبٰطِلٌ مَّا كَان  وحا يَ عحمَل وحنَ ٓ  ا ولٰىِٕۤ  ) ٥١  (وَحَبِطَ مَا صَنَ ع وحا فِي ح

 

“15.”Si iapa yang meingheindaki i keihi idupan duni ia dan 

peirhi iasannya, pasti i Kami i beiri ikan keipada meireika (balasan) peirbuatan 

meireika di i dalamnya deingan seimpurna dan meireika di i duni ia ti idak 

akan di irugi ikan.16.Meireika i itulah orang-orang yang ti idak meimpeiroleih 

(seisuatu) di i akhi irat keicuali i neiraka, si ia-si ialah apa yang teilah meireika 

usahakan (di i duni ia), dan batallah apa yang dahulu seilalu meireika 

keirjakan.”
50

 

 

Peinyaki it ci inta duni ia i ini ilah yang meinjadi i bi ibi it unggul seigala 

peinyaki it hati i yang lai innya, meinjadi ikan seiseiorang lupa akan akhi irat 

dan meinci intai i keihi idupan duni ia.Keihi idupan duni ia i inii hanyalah 

panggung sandi iwara, drama seimeintara, atau layak seiorang musafi ir 

yang beiri isti irhat untuk keimudi ian meilanjutkan peirjalnannya.
51

 Teirkaiit 

hal i ini i iimam Syafi i’i i meingatakan “ Duni ia adalah teimpat yang li ici in nan 

meinggeili inci irkan,rumah yang hi ina, bangunan-bangunan akan runtuh, 

peinghuni inya akan beirali ih kei kuburan, peirpi isahan deingannya adalah 

suatu keini iscayaan, keikayaan di iduni ia seiwaktu-waktu bi isa meinjadii 

keimi iski inan, beirmeigah-meigahan adalah suatu keirugi ian,maka 

meimohonlah peirli indungan keipada Allah SWT.
52
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Para ulama beirkata “ Ci inta duni ia i itu pangkal seigala keisalahan 

dan pasti i meirusak agama di itiinjau dari i beirbagai i si isi i”: 

a) Meinci intai i duni ia akan meingaki ibatkan meingagungkannya, 

padahal di isi isi i Allah duni ia sangat reimeih. 

b) Allah SWT teilah meilaknat, meimurkai i dan meimbeinci i duni ia, 

keicuali i yang di itujukan keipada-Nya. 

c) Orang yang ci inta duni ia pasti i meinjadi ikan tujuan akhi ir dari i 

seigalanya, i ia pun akan meilakukan seigalanya deimi i 

meindapatkannya.
53
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BAB III 

BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN HARIS AL-MUHASIBI 

A. Biiografi i Hari is Al-Muhasi ibii 

Nama leingkapnya adalah Abu Abdi illah al-Hari is bi in Asad al-Basri ial-

Muhasi ibi i. Lahi ir di i Basrah, Iirak pada tahun 165 H/781 M dan wafat di i Basrah, 

Iirak pada tahun 243 H/857 M. Di ibeiri i geilar Al-Muhasi ibi i kareina beili iau adalah 

seiseiorang yang suka meingadakan i introspeiksi i di iri i. Pada masa keici il beili iau 

sudah pi indah kei Bagdad dan di i sana beili iau beilajar teintang hadi is dan teiologi i 

seirta beirgaul deingan tokoh-tokoh teirkeimuka dan meinyaksi ikan peiri isti iwa-

peiri isti iwa peinti ing pada masa i itu 

Al-Muhasi ibi i juga hi idup dalam satu eira di imana di iskursus iilmu Kalam 

cukup seimarak di iseileinggarakan. Al-Muhasi ibi i seizaman deingan tokoh-tokoh 

Muktaziilah seipeirti i Abu al-Hudzai il al-`Allaf yang wafat tahun 226 H., Iibrahi im 

al-Nazhzham yang wafat tahun 231 H. Juga hi idup seizaman deingan a-Jahi izh 

yang wafat tahun 225 H. Iia juga hi idup seizaman deingan seiorang peinyai ir beisar 

beirnama, Abu Nuwas (l.145 H./747 M.- w. 190 H./806 M.). Seimeintara dalam 

bi idang tasawuf, i ia hi idup seizaman deingan Ma’ruf al-Karkhi i (l. 165 H./781 M.-

w. 200 H./815), Bi isyr i ibn al-hari its al-Hafi i (l. 150H./767 M.-w. 227 H./841), 

dan al-Si iri i al-Saqathi i (l.153 H./800 M.- w. 254 H./898 M.).
1
 

Al-Muhasi ibi i pada awal keihi idupan i inteileiktualnya meirupakan 

seiseiorang ulama teirmasyhur dan beirkeici impung di i dalam bi idang i ilmu usul, 

i ilmu akhlak, i ilmu hadi is, i ilmu fi iki ih, dan i ilmu teiologi i. Di i sampi ing i itu beili iau 

juga meirupakan salah seiorang guru keinamaan di i Bagdad dan meinghabi iskan 

seibagi ian hi idupnya di i Bagdad.
2
 Peimi iki iran tasawuf teircoveir dalam ki itab 

utamanya “Ar-Ri i’ayah Lii Huquqi illah” (Hak-hak Allah SWT dan peingaruh 

                                                           
1
 Abdul Moqsith, ”Kajian Tasawuf Al-Harits Ibn Asad Al-Muhasibi Studi Kitab Al-Ri`ayah li 

Huquq Allah”, Istiqro’ Volume 15, Nomor 01, 2017, h. 44 
2
 Ahmad Bangun Nasution Dan Rayani Hanum Siregar, Akhlak Tasawuf, (Jakarta, PT 

Rajagrafindo Persada, 2013), h. 214 
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eigoi ismei teirhadapnya). Mi isii utama ki itab i itu adalah peingeimbangan psi ikologi i 

moral deingan sangat keitat, dan teirnyata karyanya i ini i beirpeingaruh kuat dalam 

tradi isi i tasawuf. Buku al-Muhasi ibi i di isusun dalam beintuk di ialog antara guru 

dan muri idnya. Muri id beirtanya keipada guru seicara si ingkat keimudi ian guru 

meinjawab deingan jawaban yang luas, ri inci i, dan deitai il.
3
 

Peingeitahuan di ibi idang i ilmu hadi is dan i ilmu fi iqi ih di i peiroleihnya dari i 

para ulama-ulama teirkeinal saat i itu. Di i antara guru-gurunya dalam i ilmu fi iki ih 

i ia adalah Iimam Syafi i’i i, Abu Ubai id Al-Qasi imi i bi in Salam, dan Kadi i Abu 

Yusuf, seidangkan dalam bi idang i ilmu hadi is i ia beilajar deingan Hasyi im, Syurai ih 

bi in Yunus, Yazi id bi in Haran, Abu an-Nadar, dan Suwai id bi in Daud. 

Al-Muhasi ibi i ti idak seipeirti i ulama-ulama hadi is dan fi iki ih di i masa i itu 

yang meimbatasi i teilahan pada bi idang yang di iteikuni inya teitapi i al-Muhasi ibii 

juga meimbeiri ikan peirhati ian beisar teirhadap peirkeimbangan poli iti ik dan 

keihi idupan sosi ial. Dalam bi idang i ilmu kalam, i ia juga meimpeilajari i dan 

meimahami i peimi iki iran Mu’tazi ilah, Syi i’ah, Khawari ij, Jabari iah, dan Qadari iyah. 

Seikali ipun Al-Muhasi ibi i ti idak seipeindapat deingan ali iran Mu’tazi ilah namun 

ali iran i ini i sangat meimpeingaruhi i cara peimi iki irannya, khususnya meinghargai i 

akal dalam meimahami i dan untuk meincapai i keibeinaran. Seilai in i itu, iia juga 

meineilaah pri ilaku dan ucapan-ucapan para zahi id (ahli i i ibadah) yang hi idup 

seibeilumnya, seipeirti i Hasan Basri i, Iibrahi im bi in Adham, Daud al-Thai i, dan 

Fudhai il bi in Iiyad dan juga peimi iki iran-peimi iki iran para zahi id di i zamanya seipeirtii 

Syaqi iqi i al-Balkhi i, Ma’ruf al-Karkhi i, Bi isyar Khafi i, Dzun Nun al-Mi isri i, dan 

Siirri i al-Saqati i. Dan deingan teilaahnya yang beigi itu luas, meimbuatnya meinjadi i 

ulama yang seimaki in teirkeimuka di i zamannya.
4
 

Al-Muhasi ibi i lahi ir dari i keiluarga kaya. Keiti ika ayahandanya meini inggal 

duni ia, sang ayah meiwari isi i tujuh puluh ri ibu di irham uang. Namun, Al-

Muhasi ibi i tak meingambi il bagi ian dari i harta peini inggalan ayahandanya i itu. Iini i, 

                                                           
3
 Cecep Alba, Tasawuf Dan Tarekat,( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2012, Hal. 31 

4
 Ahmad Bngun Nasution Dan Rayani Hanum Siregar, Akhlak Tasawuf..., Hal. 214 



35 
 

meinurut Abdul Hali im Mahmud, di iseibabkan peirbeidaan peimi iki iran antara sang 

ayah dan sang anak. Al-Muhasi ibi i tak mau meingi ikuti i peimiiki iran ayahandanya 

yang meingi ikuti i peimi iki iran Muktazi ilah. Al-Muhasi ibi i beirbeida pandangan 

deingan ayahnya. Ji ika sang ayah meingagungkan rasi ionali ismei murni i, maka 

sang anak meindambakan keibeirsi ihan hati i meilalui i peirpaduan antara 

rasi ionali ismei dan spi iri ituali ismei. Abdul Hali im Mahmud meinambahkan, 

keieingganan al-Muhasi ibi i meingambi il wari isan orang tuanya seibagai i salah satu 

usahanya untuk meimbeirsi ihkan hati i dari i syubhat.
5
 

Dalam beirtasawuf, al-Muhasi ibi i beirbeida deingan al-Saqati i. Al-Saqathi i 

dan seibagi in beisar para sufi i meiyaki ini i bahwa tujuan tasawuf adalah beirsatu 

deingan Allah. Bagi i al-Muhâsi ibi i, tasawuf adalah i ilmu yang leibi ih banyak 

beirhubungan deingan akhlaq keiti imbang beirkai itan deingan tauhi id (peirsatuan 

deingan Tuhan), fana` dan syathahat. Deingan deimi ikiian, dalam beirtasawuf, al-

Muhâsi ibi i meingi ingatkan muriid-muri idnya agar meinjauhi i syathahat, kareina 

syathahat bi isa beirujung pada keiseisatan. 

Seiteilah seiki ian lama meindi idi ik umat dan meinuliis ki itab, Al-Muhasi ibi i 

meini inggal duni ia pada tahun 243 H. 16 Beibeirapa meini it seibeilum wafat, Al-

Muhasi ibi i beirbi isi ik keipada Ja`far (anak laki i-laki i Abi i Tsaur), “ji ika aku meili ihat 

seisuatu yang aku sukai i, maka aku akan teirseinyum keipadamu. Dan ji ika aku 

meili ihat seisuatu yang tak aku sukai i, kamu pasti i akan meili ihat peirubahan dii 

mukaku”. Ja`far beirkata, al-Muhasi ibi i teirseinyum seibeilum meini inggal duni ia
6
 

B. Karya-karya Hari is Al Muhasiibi i 

Al-Muhasi ibi i meimi iliiki i beigi itu banyak karangan seipeirti i teilah 

di isiinggung seibeilumnya. judul-judul karangan teirseibut yang masi ih ada hi ingga 

saat i ini i adalah seibagai i beiri ikut:
7
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 Abdul Moqsith, Kajian Tasawuf Al-Harits,.h. 45 

6
 Ibid.,h. 50-51 

7
 Al-Harits Al-Muhasibi, Risalah Al-Mustarsyidin Tuntunan Bagi Para Pencari Petunjuk, 
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1. Ar-Ri i’ayah li i Huquq Allah SWT‟Azza wa Jalla; di iteirbi itkan di i Eiropa, 

lalu di i Meisi ir tanpa tanggal. 

2. At-Tawahhum; di iteirbi itkan di i Meisi ir tahun 1357 H, dan di i Aleippo, 

Suri iah, tahun 1383 H. 

3. Riisalah al-Mustarsyi idi in; sudah deilapan ceitakan. ceitakan peirtama 

di iteirjeimahkan kei dalam bahasa Turki i oleih Prof. Ali i Arsalan, peinasi ihat 

umum Majeili is Fatwa di i Iistanbul; teirbi it tahun 1968. 

4. Riisalah al-Washaya. 

5. Abad an-nufus. 

6. Syarh al- Ma‟ri ifah. 

7. Bad‟u Man Anaba Iila Allah SWT Ta‟ala. 

8. Al-Masa‟i il fi i az-Zuhd wa Gai iri ih. 

9. Al-Masa‟i il fi i A‟mal al-Qulub wa al-Jawari ih. 

10. Al-Makasi ib wa al-Wara‟ wa asy-Syubhah wa Bayan Mubahi iha wa 

Mahzhuri iha, wa Iikhti ilaf an-Nas fi i Thalabi iha, wa ar-Radd ala al-

Ghali ithi infi iha. 

11. Mahi iyah al-Aql wa Ma‟nahu wa Iikhti ilaf an-Nas fi ihi i. Keideilapan buku 

teirseibut di iteirbi itkan di i Kai iro, tahun 1969. 

12. Al-Ba‟ts wa an-Nusyur. 

13. Ki itab fi i ad-Di ima. 

14. Ki itab fi i at-Takkafur wa al-Ii‟ti ibar. 

15. Riislah al-Muraqabah. 

16. At-Tanbi ih‟ ala A‟mal al-Qulub fi i ad-Di ilalah ala Wahdanni iyah Allah 

SWT 

17. Ki itab al-Azhamah 

18. Al-Qashd wa ar-Ruju’i ila Allah SWT Ta’ala. 

19. Ki itab an-Nasha’i ih. 

20. Mukhtasar Ki itab Fahm ash-Shalah. 

21. Ki itab ar-Ri idha. 
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C. Peimi iki iran Hari is Al-Muhasiibi i 

Di iduni ia i ini i hanya teirdapat dua golongan manusi ia. Golongan yang 

peirtama adalah me ireika yang se ilalu taat pada se igala peiri intah Allah SWT dan 

sunnah Rasulullah saw. Se idangkan golongan keidua adalah me ireika yang 

i ingkar keipada peiri intah Allah dan sunnah Rasulullah. Peirbuatan i ingkar i itulah 

yang di iseibut deingan maksi iat dan seiti iap peirbuatan maksi iat i itu adalah dosa. 

Al-Muhasi ibi i meimandang bahwa jalan keiseilamatan hanya dapat 

di iteimpuh meilalui i keitakwaan keipada Allah, meilaksanakan ke iwaji iban-

keiwaji iban, dan meineiladani i Rasulallah. Meinurut Al-Muhasi ibi i, keiti ika sudah 

meilaksanakan hal-hal di iatas, maka seiorang akan di ibeiri i peitunjuk oleih Allah 

beirupa peinyatuan antara fi iqh dan tasawuf. Iia akan meineiladani i Rasulallah dan 

leibi ih meimeinti ingkan akhi irat dari i pada duni ia.
8
 

Suluk sufii Al-Muhasi ibi i beirsi ifat akhlaqi i yang beirtumpu pada dua hal: 

ma’ri ifat Al-Nafs (meingeinal jati i diiri i) dan Al-Aql An Allah (meimahami i teintang 

Allah). Konseip peingeinalan jati i diiri i (nafs) meimbuka ruang di iskusi i baru dalam 

kaji ian akhlak dan i ilmu ji iwa. peirtama yang harus di ikeinali i adalah bahwa 

manusi ia adalah hamba Allah Swt yang di ipeiri intah untuk seilalu mantaati i-Nya. 

Paradi igma i ini i yang harus di ijadi ikan landasan beirpi iki ir, beirti indak dan beirsi ikap 

atas seigala hal.
9
 Al-Muhasi ibi i seibeinarnya tak meinjeilaskan langsung teintang 

hak-hak Allah. Iia meinjeilaskan hak-hak Allah i itu dalam konteiks peini ingkatan 

taqwa deingan meimbeirsi ihkan hati i, antara lai in : 

1. Akhlak teirhadap Allah SWT. 

Umat Iislam meimang seilayaknya harus beirakhlak bai ik keipada Allah 

SWT kareina Di ia-lah yang teilah meinyeimpurnakan manusi ia. Untuk i itu 

akhlak keipada Allah SWT iitu harus yang bai ik-bai ik bukan akhlak yang 

                                                           
8
 https://pdfcoffee.com/sheikh-haris-al-muhasibi-pdf-free.html, Diunduh pada tanggal 28 
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buruk. Seipeirti i kalau seidang di ibeiri i ni ikmat, harus beirsyukur keipada Allah 

SWT. Adapun akhlak keipada Allah SWT seibagai i beiri ikut:
10

 

a) Taubat 

Dalam kamus Iilmu Tasawuf taubat adalah keimbali i, meimi inta 

peingampunan. Taubat meirupakan amalan yang me ineikankan 

keisadaran untuk keimbali i dari i keiburukan meinuju keipada 

keibai ikan.
11

 Taubat adalah langkah peirtama yang harus di ilakukan 

oleih seiorang yang mulai i meimasuki i tahap sufi i dan i ingi in beirada 

seideikat mungki in deingan Allah SWT. Rasulullah SAW seindi iri i yang 

beirsi ih dari i dosa, masi ih mohon ampun dan beirtaubat apalagi i 

seiseiorang manusi ia bi iasa yang ti idak luput dari i keisalahan dan dosa.
12

 

Kaum sufi i meinjeilaskan bahwa taubat bukan hanya 

meinghapus dosa, akan teitapi i leibi ih dari i iitu yakni i meinjadii syarat 

mutlak meindeikatkan di iri i keipada Allah SWT. Taubat dari i dosa 

deingan cara keimbali i kei Dzat yang Maha Meingeitahui i peirkara ghai ib, 

Maha Peingampun seiti iap dosa adalah langkah peirtama yang 

di iteimpuh oleih orang-orang yang beirjalan meinuju keipada Allah, 

modal orang-orang yang beirhasi il, langkah yang di ilalui i oleih orang 

yang meingi ingi inkan keiri idhaan Allah, kunci i i isti iqomahnya orang 

yang condong keipada-Nya dan meirupakan teimpatnya orang-orang 

teirpi ili ih yang meindeikatkan di iri i keipada-Nya.
13

 

Apabi ila taubat seiseiorang i itu dapat dii teiri ima di i hadapan Allah, 

maka di iaharus meinjalani i syarat-syarat taubat seibagai i beiri ikut: 

1) Meinye isal atas peirbuatan yang teilah di ilakukan. 
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 Al-Harits Al-Muhasibi, Risalah Al-Mustarsyidin..., h.103 
11

 Totok Jumantoro dan Samsul Munir, Kamus Ilmu Tasawuf, (Jakarta: AMZAH, 2005), h. 
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 H.A. Rivay Siregar, Tasawuf Dari Sufisme Klasik Ke Neo-Sufiame, (Jakarta: Pt 
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2) Beirheinti i total dari i peilanggaran seirupa. 

3) Beirteikad ti idak meingulangi inya lagi i di imasa meindatang
14

 

Ti iga peirkara i ini i harus teirkumpul dii saat seiseiorang beirtaubat. 

Arti inya, ji ika seiseiorang beirtaubat maka dalam satu waktu i ia harus 

meinye isal, beirheinti i total dari i keisalahan-keisalahan seirupa, dan 

beirteikad untuk ti idak meingulangi inya. Deingan deimi ikiian, seiseiorang 

yang teilah taubat dan meimeinuhi i syarat i ini i maka i ia teilah keimbalii 

keipada ti ingkatan ubudi iah. Pada ti itiik bali ik iini ilah seiseiorang beinar-

beinar teilah meilakukan taubat yang haki iki i. Keiti ika suatu peirtaubatan 

beirgantung pada ti iga hal di i atas maka keiti iganya meirupakan syarat 

dalam suatu peirtaubatan. Se ibab, ji ika hamba ti idak meinyeisal atas 

peirbuatan buruk, i ini i arti inya i ia ri idha deingan peirbuatan buruk, 

di isampi ing juga meinunjukkan bahwa i ia seilalu meilakukannya, dan 

meimi iliiki i keiteiguhan hati i untuk ti idak meingulangi inya, syarat i ini i 

dapat di ijadi ikan seibagai i landasan i ikhlasnya taubat.
15

 

b) Ceimas dan Harap (Khauf dan Raja’) 

Al-Muhasi ibi i teilah meingeimukakan bahwa seiti iap manusi ia 

harus meimi ili iki i rasa takut teirhadap Allah SWT dan beirharap keipada 

Allah SWT dalam seiti iap urusan yang ada di i duni ia. Seiti iap apapun 

yang teirjadi i Allah SWT seilalu meili indungi i dan meimbeiri i jalan 

keipada seiti iap hambanya. Me inurut Al-Muhasi ibi i eiseinsi i takut beirasal 

dari i keisadaran hati i teintang keikuasaan Allah SWT dan keimurkaan-

Nya. Keisadaran i ini i meilahi irkan keikhawati iran dan keitakutan akan 

ancaman-Nya. Iini ilah si ifat takut dalam hati i.
16

 Bagi i kalangan sufii 
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 Ahmad Farid, Zuhud dan Kelembutan Hati, (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2016),Cet. 
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khauf dan raja’ beirjalan seii imbang dan sali ing meimpeingaruhi i. Khauf 

adalah peirasaan takut seiorang hamba seimata mata hanya keipada 

Allah SWT, seidangkan Raja’ adalah peirasaan hati i yang seinang 

kareina meinaati i seisuatu yang di ii ingi inkan dan di iseinangi i.  

Meinurut Al-Ghazali i, Raja’ adalah rasa lapang hati i dalam 

meinanti ikan hal yang di iharapkan pada masa yang akan datang yang 

mungki in teirjadi i. Raja’meirupakan si ikap hi idup yang seilalu 

meindorong seiseiorang untuk leibi ih banyak beirbuat dan beiramal 

shaleih seihi ingga meinjadi i taat keipada Allah SWT dan Rasulullah 

SAW. Biiasanya orang yang meimi ili iki i si ikap Raja’ juga meimi ili ikii 

si ikap Khauf.  

Khauf dan raja’ sali ing beirhubungan, keikurangan Khauf akan 

meinye ibabkan seiseiorang lalai i daan beirani i beirbuat maksi iat, 

seidangkan Khauf yang beirleibi ihan akan meinjadi ikan seiseiorang 

meinjadi i putus asa dan peisi imi istiis. Keiseii imbangan antara Khauf dan 

Raja’ sama sama peinti ing kareina tanpa Raja’, orang akan seirba 

khawati ir, ti idak meimpunyai i gai irah hi idup, seirba takut, dan 

peisi imi istiis. Di imi iliiki inya Khauf dalam kadar seidang akan meimbuat 

orang seinati iasa waspada dan hati i hati i dalam beirpeiri ilaku agar 

teirhi indar dari i ancaman. Deingan deimi iki ian dua si ikap teirseibut 

meirupakan si ikap meintal yang beirsi ifat i introspeiksi i, mawas di iri i, dan 

seilalu meimi iki irkan keihi idupan yang akan datang, yai itu keihi idupan 

abadi i di i alam akhi irat. Deingan adanya rasa takut dan harap akan 

meinjadi i peindorong bagi i seiseiorang untuk meingi ingkatkan 

peingabdi iannya deingan harapan ampunan dan anugeirah dari i Allah 

SWT.
17

 

c) Muraqabah 
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Seiorang calon sufi i seijak awal sudah di iajarkan bahwa di iri inya 

ti idak peirnah leipas dari i peingawasan Allah SWT. Seiluruh akti ivi itas 

hi idupnya di itujukan untuk beirada seideikat mungki in deingan-Nya. Iia 

sadar bahwa Allah SWT meimandangnya. Keisadaran i itu 

meimbawanya pada satu si ikap mawas di iri i atau muraqabah. 

Muraqabah adalah mawas di iri i. Muraqabah meimpunyai i arti i yang 

mi iri ip deingan i introspeiksi i. Deingan kata lai in, muraqabah adalah si iap 

dan si iaga seiti iap saat untuk meineili iti i keiadaan  seindi iri i. Seiorang calon 

sufi i seijak awal sudah di iajarkan bahwa di iri inya ti idak peirnah leipas 

dari i peingawasan Allah SWT. Seiluruh akti ifi itas hi idupnya di itujukan 

untuk beirada seideikat mungki in deingan-Nya. Iia sadar bahwa Allah 

SWT meimandangnya. Keisadaran i itu meimbawanya pada satu si ikap 

mawas di iri i atau muraqabah.
18

  

Al-Muhasi ibi i beirpeindapat bahwa manusi ia seilayaknya 

meingi introspeiksi i di iri i agar meimi ili iki i keihi idupan yang bai ik untuk 

duni ia maupun akhi irat. Meilalui i muraqabah manusi ia mampu beirada 

seideikat mungki in deingan Allah SWT. Keisadaran spi iri itual seipeirti i iinii 

akan meinutup hasrat-hasrat yang meinyi impang, dan meimpeirkuat 

teikad untuk meilakukan hal bai ik dan yang teirbai ik, agar dapat seilalu 

beirsama Allah SWT.
19

 

2. Akhlak teirhadap manusi ia 

Akhlak keipada seisama manusi ia adalah si ikap atau peirbuatan 

manusi ia yang satu teirhadap yang lai in. Akhlak keipada seisama manusi ia 

meili iputii akhlak keipada orang tua, akhlak keipada saudara, akhlak keipada 

teitangga, akhlak keipada seisama musli im,akhlak keipada para kaum leimah, 

teirmasuk juga akhlak keipada orang lai in yai itu akhlak keipada guru-guru 

meirupakan orang yang beirjasa dalam meimbeiri ikan i ilmu peingeitahuan. 
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Maka seiorang muri id waji ib meinghormati i dan meinjaga wi ibawa guru, 

seilalu beirsi ikap sopan keipadanya bai ik dalam ucapan maupun ti ingkah 

laku. 

Banyak seikali i hal-ha yang di ipapakan dalam Al-Quran beirkai itan 

deingan peirlakuan teirhadap seisama manusi ia. Peitunjuk meingeinai i hal i ini i 

bukan hanya dalam beintuk larangan meilakukan hal-hal neigati if seipeirt 

meimbunuh, meinyaki iti i badan, atau meingambi il harta tanpa alasan yang 

beinar, meilai inkan juga meinyaki iti i hati i deingan meinceiri itakan ai ib seiseiorang 

di i beilakangnya, ti idak peiduli i ai ib i itu beinar atau salah, walaupun sambi il 

meimbeiri ikan mateiri i keipada yang di isaki iti i hati inya i itu. Adapun dalam Al-

Qur’an surat Al-Baqarah ayat 263 yang beirbunyi i : 

 

عْ  قوَْل   مَغْفرَِة   رُوْف  مَّ نْ  خَيْر   وَّ ُ ٓ   اذًَى يَّتْبعَُهاَ   صَدَقةَ   مِّ
 حَليِْم   غَنيِ   وَاّللٰ

Arti inya :  “Peirkataan yang baiik dan peimbeiri ian maaf leibi ih bai ik 

dari i seideikah yang di ii iri ingi i deingan seisuatu yang meinyaki itkan (peirasaan 

si i peineiri ima). Allah Maha Kaya lagi i Maha Peinyantun”
20

 

Di isi isii lai in Al-Qur’an meineikankan bahwa seiti iap manusi ia di i 

teimpatkan di ikeidudukan yang sama. Hablun mi inannas adalah hubungan 

antar seisama manusi ia. Seibagai i umat beiragama, seiti iap orang harus 

meinjali in hubungan bai ik antar seisamanya seiteilah meinjali in hubungan bai ik 

deingan Tuhannya. Dalam keinyataan seiri ing ki ita saksi ikan dua hubungan 

i ini i tiidak padu, teirkadang ada seiseiorang yang dapat meinjali in hubungan 

bai ik deingan tuhannya, teitapi i i ia beirmasalah dalam meinjali in hubungan 

deingan seisamanya. Atau seibali iknya, ada orang yang dapat meinjali in 

hubungan seicara bai ik deingan seisamanya, teitapi i i ia meingabai ikan 

hubungannya deingan Tuhannya. Teintu saja keidua contoh i ini i tiidak beinar. 
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Yang seiharusnya di ilakukan adalah bagai imana i ia dapat meinjali in dua 

beintuk hubungan i itu deingan bai ik, seihi ingga teirjadi i keiharmoni isan dalam 

di iri inya
21

. Pada pri insi ipnya ada dua pokok peimbahasan teirkai it deingan 

akhlak seisama manusi ia antara lai in: Akhak yang teirpuji i teirhadap seisama 

manusi ia dan akhlak yang teirceila teirhadap seisama manusi ia yai itu seibagai i 

beiri ikut:
22

 

a) Akhlak teirpujii  

1) Husnudzan 

Seicara bahasa husnudzan beirasal dari i lafadz “husnun” 

yang arti inya bai ik dan lafadz “az-zan” prasangka, seihi ingga 

husnudzan beirarti i prasangka, peirki iraan, atau dugaan bai ik. 

Meinurut i istiilah husnudzan adalah cara pandang seiseisorang 

yang meimbuatnya meili ihat seisuatu seicara posi iti if seiorang yang 

meimi iliiki i si ikap husnudzan meimandang seimua orang i itu bai ik 

dan akan meipeirti imbangkan seisuatu deingan pi iki iran jeirni ih, 

pi iki iran dan hati inya beirsi ih dari i prasangka yang beilum teintu 

keibeinaranya, seihi ingga ti idak meini imbulkan keikacauan dalam 

peirgaulan. Si ikap i ini i di itunjukkan deingan rasa seinang, beirpi iki ir 

posi itiif, dan si ikap hormat keipada orang lai in tanpa ada rasa 

curi iga, deingki i, dan peirasaan ti idak seinang tanpa alasan yang 

jeilas.Peinti ingnya husnudzan teirhadap seisama manusi ia sangat 

peinti ing, kareina akan meimbuat seiseiorang meimi ili ikii banyak 

teiman, di isukai i kawan, dan di i seigani i lawan.  

Husnudzan teirhadap seisama manusi ia juga meirupakan 

kunci i sukseis dalam peirgaulan, bai ik peirgaulan di i seikolah, 

keiluarga, maupun di ili ingkungan masyarakat. Peirgaulan yang 
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 Marzuki,Pembinaan Akhlak Mulia dalam Berhubungan Antar Sesama Manusia dalam 
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harmoni is ti idak akan teirwujud tanpa adanya prasangka bai ik 

antara satu i indi ivi idu deingan i indi ivi idu lai innya. Deingan 

deimi iki ian hubungan peirsahabatan dan peirsaudaraan meinjadi i 

leibi ih bai ik, teirhi indar dari i peinye isalan dalam hubungan deingan 

seisama, seirta seilalu seinang dan bahagi ia atas keibahagi iaan 

orang laiin.
23

 

2) Tawadhu 

Seicara eiti imologi i, kata tawadhu beirasal dari i kata 

wadh’a yang beirarti i meireindahkan, seirta juga be irasal darii kata 

“i ittadha’a” deingan arti i meireindahkan di iri i. Di isampi ing i itu, kata 

tawadhu juga di iarti ikan deingan reindah teirhadap seisuatu. 

Seidangkan seicara i isti ilah, tawadhu adalah meinampakan 

keireindahan hati i keipada seisuatu yang di iagungkan. Bahkan, 

ada juga yang meingarti ikan tawadhu seibagai i ti indakan beirupa 

meingagungkan orang kareina keiutamaannya, meineiri ima 

keibeinaran dan seiteirusnya. 

Peingeirti ian Tawadhu Seicara Teirmi inologi i beirarti i reindah 

hati i, lawan dari i sombong atau takabur. Tawadhu adalah 

meingeiluarkan keidudukanmu dan meinganggap orang lai in 

leibi ih utama dari i pada ki ita
24

 Si ikap tawadhu teirhadap seisama 

manusi ia adalah si ifat muli ia yang lahi ir darii keisadaran akan ke i-

mahakuasaan Allah SWT atas seigala hamba-Nya.  

Manusi ia adalah makhluk leimah yang ti idak beirarti i apa-

apa di i hadapan Allah SWT. Manusiia meimbutuhkan karuni ia, 

ampunan dan rahmat dari i Allah. Tanpa rahmat, karuni ia dan 

ni ikmat dari i Allah SWT, manusi ia tiidak akan bi isa beirtahan 
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hi idup, bahkan tiidak akan peirnah ada di iatas peirmukaan bumi i 

i ini i. Orang yang tawadhu meinyadari i bahwa apa saja yang di ia 

mi iliiki i, bai ik beintuk rupa yang canti ik atau tampan, i ilrnu 

peingeitahuan, harta keikayaan, maupun pangkat dan 

keidudukan dan lai in-lai in seibagai inya, seimuanya i itu adalah 

karuni ia dari i Allah SWT. Allah SWT beirfi irman dalam Q.S 

An-Nahl ayat 53: 
ٓ  وَمَا بِك مح مِّنح ن ِّعحمَة  فَمِنَ اللٰ هِ ثْ َّ اذَِا مَسَّك م  الضُّرُّ فاَِليَحهِ تََح  رَ وحنَ   

Arti inya : “Seigala ni ikmat yang ada padamu (datangnya) 

dari i Allah. Keimudi ian, apabi ila kamu di iti impa keimudaratan, 

keipada-Nyalah kamu meimi inta peirtolongan.”
25

 

Dari i beibeirapa deifi ini isi i di iatas, si ikap tawadhu i itu akan 

meimbawa ji iwa manusi ia keipada ajaran Allah, meilaksanakan 

peiri intah dan meinjauhi i larangan-Nya. Meimbi imbi ing dan 

meimbawa manusi ia untuk meinjadi i seiorang yang i ikhlas, 

meineiri ima apa adanya. Meimbawa manusi ia kei suatu teimpat 

di imana beirkumpulnya orang orang yang i ikhlas meineiri ima apa 

adanya. Seihi ingga ti idak seirakah, tamak, dan untuk seilalu 

beirpeiri ilaku beirbakti i keipada Allah, taat keipada Rasul Allah, 

dan ci inta keipada makhluk Allah. Apabi ila peiri ilaku manusiia 

sudah seipeirti i i ini i maka i ia di iseibut beirsi ikap tawadhu.
26

 

3) Tasamuh 

Tasamuḥ seicara eiti imologi is adalah meintoleiransi i atau 

meineiri ima peirkara seicara ri ingan. Seicara teirmi inologi is beirartii 
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meinoleiransi i atau meineiri ima peirbeidaan deingan ri ingan hatii.
27

 

Meinui irut Badawi i bahwa tasamuḥ (toleiransi i) adalah peindi iri ian 

atau si ikap yang teirmani ifeistasi ikan pada keiseidi iaan untuk 

meineiri ima beirbagai i pandangan dan peindi iri ian yang 

beiraneikaragam, meiski ipun ti idak seipeindapat deingannya. Leibi ih 

lanjut diijeilaskan bahwa tasāmuḥ (toleiransi i) i ini i, eirat kai itannya 

deingan masalah keibeibasan atau keimeirdeikaan hak asasii 

manusi ia dan tata keihi idupan beirmasyarakat, seihi ingga 

meingi izi inkan beirlapang dada teirhadap adanya peirbeidaan 

peindapat dan keiyaki inan dari i seiti iap i indi ivi idu.
28

  

Pada umumnya, i isti ilah tasamuḥ atau toleiransi i di iarti ikan 

seibagai i peimbeiri ian keibeibasan keipada seisama manusi ia atau 

seisama warga masyarakat untuk meinjalankan keiyaki inannya, 

atau meingatur keihi idupannya dan meineintukan nasi ibnya 

masi ing-masi ing, seilama di idalam meinjalankan dan 

meineintukan si ikapnya iitu tiidak meilanggar dan tiidak 

beirteintangan deingan syarat-syarat asas teirci iptanya keiteirti iban 

dan peirdamai ian dalam masyarakat.
29

 

4) Ta’awun 

Ta’awun dapat di iarti ikan seibagai i si ikap keibeirsamaan dan 

rasa sali ing meimbutuhkan antara satu deingan yang lai innya, 

seihi ingga dapat meiwujudkan suatu peirgaulan yang harmoni is 

dan rukun. Al-Qur’an meinyeibutkan bahwa Ta’awun 

meirupakan hal yang eiseinsi ial bagi i seiti iap musli im. Umat Iislam 
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di ipeiri intahkan untuk sali ing tolong-meinolong teirhadap seisama 

teirutama tolong-meinolong dalam peirbuatan yang teirpuji i. 

Manusi ia seibagai i makhluk sosi ial ti idak dapat hi idup 

seindi iri i dalam masyarakat tanpa bantuan dan keirjasama 

deingan manusi ia lai in dalam meimeinuhi i keibutuhan seihari i-hari i 

bai ik yang si ifatnya mateiri ial maupun non mate iri ial. Suatu 

masyarakat akan nyaman dan seijahteira ji ika dalam keihi idupan 

masyarakat teirtanam si ikap ta’awun dan sali ing meimbantu satu 

sama lai in.  

Peinti ingnya me ineirapkan si ikap ta’awu juga bi isa 

meingurangi i beirbagai i macam fi itnah, dapat meinghi ilangkan 

keiceimburuan sosi ial, dan meinghapus peimi isah antar orang yag 

mampu dan orang yang ti idak mampu kareina yang satu 

deingan yang lai in sali ing meileingkapi i.
30

 

b) Akhlak Teirceila 

1) Hasad 

Meinurut seibagi ian beisar ulama hasad (deingki i atau i iri i 

hati i) meirupakan akar dari i seimua peinyaki it hati i. Hal i ini i 

di ikareinakan si ifat teirseibut meirupakan mani ifeistasi i dosa 

peirtama seirta peinye ibab peirtama keiti idak patuhan teirhadap 

Allah SWT. Seibagai imana si ifat seitan yang tiidak mau 

meimatuhi i peiri intah Allah SWT untuk meimbeiri i hormat keipada 

Nabi i Adam kareina i ia meirasa i iri i hati i teirhadap Nabi i Adam 

yang di ipi ili ih Allah SWT untuk meinjadi i waki il-Nya di i bumi i. 

Oleih kareina i itu, seitan seilalu meineibarkan (hasi id atau hasud) 

rasa i iri i hati i dalam di iri i manusi ia agar meinyandang si ifat yang 
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sama deingannya.
31

 Adapun ungkapan al-Muhasi ibi i untuk 

seilalu meinjauhkan di iri i dari i si ifat hasad, seibagai i beiri ikut: 

“Jagalah hati i darii buruk sangka deingan cara 

meingarti iakn bai ik seigala hal; buanglah keideingki ian deingan 

cara meimeindeikkan angan-angan; dan teipi islah keisombongan 

deingan cara meirasakan keikuasaan Allah SWT”
32

 

Al-Muhasi ibi i meingungkapkan buanglah rasa 

keisombongan dari i di iri imu, buanglah rasa deingki i yang ada 

pada di iri imu kareina i itu hanyalah akan meirugi ikan di iri imu 

seindi iri i. Akan teitapi i tanamkan dalam di iri imu rasa keikuasaan 

Allah SWT. Pada dasarnya Hasad meirupakan aki ibat dari i 

deindam, seidangkan deindam meirupakan aki ibat dari i 

keimarahan dan keibeinci ian teirhadap apa yang dli ihatnya 

(teintang kondi isi i keibai ikan keiadaan yang di iceimburui i). 

2) Ri iya’ 

Akar sumbeir ri iya adalah keii ingi inan, yakni i 

meingi ingi inkan seisuatu dari i seibuah sumbeir seilai in Allah SWT. 

Mi isalnya, keii ingi inan untuk seilalu di ipuji i, pandangan 

masyarakat akan keibai ikannya, keidudukannya, dan lai in-lai in. 

Al-Muhasi ibi i meinyatakan bahwa sumbeir dari i ri iya 

adalah ci inta duni ia. Keiti ika meinggandrungi i duni ia, seiseiorang 

akan leibi ih seinang ti inggal beirsamanya. Iia i ingi in meineimpati i 

duni ia seilama-lamanya, meimpopuleirkan keidudukannya, 

meindapatkan puji ian, dan namanya seilalu di iseibutkan deingan 

keibai ikan. Iia juga i ingi in meimbangun ci itra mazhabnya di i 

kalangan para peingi ikutnya agar namanya seimaki in teirkeinal. 
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Adapun tanda orang ri iya meinurut al-Muhasi ibi i yakni i, tiiga hal: 

gi iat, ji ika beirada di i teingah orang banyak; malas, ji ika 

seindi iri ian, dan seilalu i ingi in meindapat puji ian dalam seigala 

ti indakan.
33

 

Seibagai imana yang teilah di ikeitahui i bahwa pe inyaki it riiya’ 

dapat meinghancurkan pahala seiseiorang dan meirupakan seibab 

darii keimurkaan Allah SWT. Riiya’ juga meirupakan salah satu 

peirbuatan dosa beisar. Oleih kareina i itu, seisorang harus beirsaha 

untuk meinghi ilangkan peinyaki it i ini i dari i dalam hati inya. Untuk   

meinghi indari i peirbuatan i ini i adalah seiseiorang yang beiri iman 

harus meinyadari i bahwa seisungguhnya Allah SWT adalah 

Dzat yang pali ing layak untuk di ipujii. Seimeisti inya manusi ia 

harus meirasa malu keiti ika di ipujii kareina Allah SWT yang 

meinganugeirahkan karuni ia yang beisar seihi ingga ai ib seiorang 

hamba teirtutup dan keibai ikannya tampak di i mata manusi ia. 

Jiika saja Allah SWT meinampakkan ai ib teirseibut walaupun 

keici il, maka ti idak akan ada orang yang mau meimuji i. Deingan 

beigi itu manusi ia dapat meinjauhi i dari i peirburuan yang si ia-si ia 

dan ri iya’. 

3) Ujub 

Ujub meirupakan si ifat teirceila di imana seiseiorang 

meimbanggakan di iri i seindi iri i kareina meirasa meimi ili iki i keileibi ihan 

teirteintu yang ti idak di imi ili ikii oleih orang lai in. Seipeirti i ujubnya 

orang ali im yang meirasa di iri inya teilah meincapai i keiseimpurnaan 

dalam i ilmu, peirbuatan, dan akhlak. Orang yang meinyandang 

si ifat i ini i biiasanya meilupakan kalau ni ikmat yang i ia peiroleih 
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adalah peimbeiri ian dari i Allah SWT meilai inkan dari i usahanya  

seindi iri i. 

Al-Muhasi ibi i meingungkapkan teintang beirbahayanya 

si ifat ujub bagi i keihi idupan, seibagai i beiri ikut: “Beirpakai ian 

seicara beirleibi ihan adalah pangkal meimbanggakan diiri i dan 

sombong beirteimpat ti inggal seicara beirleibi ihan adalah pangkal 

boros dan angkuh”
34

 

Al-Muhasi ibi i beirpeindapat bahwa seigala seisuatu yang 

di ilakukan ji ika hanya i ingi in meimbanggakan di iri i meirupakan 

peirbuatan yang ti idak teirpuji i dii hadapan Allah SWT, kareina 

peirbuatan i itu dapat meirugi ikan di iri i seindi iri i dan akan 

beirdampak teirhadap pola pri ilaku seiseiorang dalam meilakukan 

seimua akti ivi itas keihi idupan. 

Ujub meimbawa peingaruh neigati if yang sangat banyak, 

dan dapat meingahantarkan kei arah keisombongan. Di i hadapan 

Allah SWT, orang yang meimi iliiki i si ifat ujub meinye ibabkan i ia 

meinjadi i lupa dan meireimeihkan dosa-dosanya kareina meirasa 

teilah meilakukan i ibadah yang seimpurna seirta beiranggapan 

kalau dosa yang di ilakukannya ti idak ada apa-apanya deingan 

i ibadah yang teilah di ilakukan. Ujub dapat meingaki ibatkan 

seiseiorang lupa bahwa ni ikmat yang i ia peiroleih beirasal dari i 

Allah SWT seihiingga meinjadi ikannya kufur ni ikmat.
35

 

Adapun untuk meingobati i peinyaki it ujub seiseiorang harus 

meinyadari i bahwa keini ikmatan yang i ia peiroleih adalah dari i 

Allah SWT yang meirupakan buah dari i ci inta dan i ibadah, 

bukan kareina i ia beirhak meineiri imanya dan Allah SWT wajiib 
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meilakukannya. Seilai in i itu, cara lai innya harus seilalu 

meinanamkan keitakutan akan hi ilangnya ni ikmat i itu aki iba 

ti indakan ujub yang di ilakukan
36
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BAB IV 

PENYAKIT HATI DAN PENGOBATANNYA 

A. Peinyaki it Hati i Meinurut Al-Muhasi ibii 

Meinuruti i hawa nafsu adalah sumbeir seigala keirusakan. Si ifat-si ifat teirceila 

tumbuh seii iri ing deingan meimbeisarnya nafsu manusi ia. Leibi ih lanjut, Al-Muhasi ibii 

meinye ibut ti inggi i hati i (al‘Iizz fi i Al-Nafs) meirupakan peinye ibab munculnya peinyaki it 

hati i, dari i sana muncul takabbur, ghadhab (marah), i iri i, deingki i dan laiin 

seibagai inya. Orang yang tiinggi i hati i akan suli it meineiri ima keibeinaran orang lai in, 

seirta suli it untuk beirsi ikap tawadhu’.Seibab ti inggi i hati i dan reindah hati i meirupkan 

si ifat yang beirtolak beilakang.
1
 Si ifat ti inggi i hati i bukan seisuatu yang di itularkan darii 

luar seihi ingga ki ita meimbeinteingi i di iri i, meilai inkan poteinsi i si ifat i ini i sudah ada dalam 

di iri i dan hati i ki ita. Tanpa di isadari i, i ia sudah meinggeirogoti i keibai ikan ki ita, 

meimeinuhi i teimpat teirbai ik dalam di iri i ki ita (hati i), lambat laun meinguasai inya dan 

meimanfaatkan peirangkat-peirangkat yang ki ita mi ili iki i untuk meimeinuhi i hasratnya. 

Siifat ti inggi i hati i wajar teirjadi i pada makhluk (seimua jeini is manusi ia), 

namun si ifat ti inggi i hati i i ini i akan leibi ih meirusak dan leibi ih bahaya dampaknya ji ika 

teirjadi i pada orang-orang yang meimi ili iki i peingeitahuan agama. Kareina seiseiorang 

yang meimi ili iki i peingeitahuan agama akan leibi ih muda beiri iskap ti inggi i hati i keipada 

orang lai in atas peingeitahuannya. 
2
 

Meinurut Al-Muhasi ibi i hati i manusi ia hanya meimuat salah satu dari i dua hal, 

ji ika ti idak meimuat rasa takut keipada Allah SWT, maka akan meimuat hal-hal 

duni iawi i. Al-Muhasi ibi i beirkata deimi iki ian: “Hati imu pada waktu iitu akan beiri isii 

satu darii dua, yaiitu hati i yang keiti ika dii duni ia hanya beiri isi i rasa takut keipada 

Allah dan hatii yang keiti ika di i duniia lupa pada Allah, teirti ipu tapii meirasa aman 

deingan i itu” makna dari i peinympai ian al-muhasi ibi i adalaah muatan yang peirtama 

                                                           
1
 Imam Al-Harits Al-Muhasibi,Merwat Hati Menumbuhkan Sikap Ihsan dalam Hidup, 

(Jakarta: Khatulistiwa Press,2014),h. 82 
2
 Ibid,.h.82-85 
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akan meimbawa keiteinangan, keibahagi ian dan suasana hati i yang posi iti if, kareina 

hati i sudah di iseili imuti i oleih keitakwaan dan keii imanan. Yang keidua, muatan 

teirseibut akan meimbawa keikhawati iran, keiceimasan dan peinyeisalan kareina teirlalu 

peircaya dan beirgantung pada hal-hal duni iawi i yang fana dan meini ipu.  

Hal i ini i seijalan deingan peindapat Al-Ghazali i yang meinyampai ikan ji ika hati i 

seiseiorang di ikeindali ikan deingan bai ik maka akan teirci ipta pula hati i yang bai ik 

beigi itupun seibali iknya ji ika hati i seiri ing di ikeindali ikan keiburukan maka teirci iptalah 

hati i yang buruk. Beili iau juga beirpeindapat bahwa peinyaki it hati i tak lai in adalah 

si ifat dan si ikap seiseiorang yang dapat meindorong manusi ia meilakukan keiburukan 

dan meinyeibabkan hi ilangnya rasa bahagi ia dalam di iri inya, dan beiraki ibat 

teirhalangnya meimpeiroleih keiri idhoan dari i Allah SWT. 

Al-Muhasi ibi i juga beirpeindapat bahwa si ifat-si ifat buruk ti idak hanya akan 

meingotori i hati i, meilai inkan juga akan meinjatuhkan manusi ia pada posi isi i teireindah 

(Asfala Safi iliin). Al-Qur’an meinyeibut orang seipeirti i i itu laksana bi inatang, bahkan 

leibi ih buruk dari i biinatang. Seibali iknya manusi ia yang mampu meinjaga hati i dan 

pi iki irannya dari i si ifat buruk maka akan nai ik hi ingga deirajat yang pali ing tiinggi i 

(a’la‘i illi iyi in).
3
 

Seihi ingga dari i peimaparan di iatas, peinuli is dapat meimbeiri ikan peinjeilasan 

bahwa peinyaki it hati i meinurut Al-Muhasi ibi i adalah hati i yang kosong dari i peirasaan 

takut dan leibi ih meingutamakan keiseinangan duni ia, sumbeir peinyaki it hatii 

di iseibaabkan kareina meinci intai i keimuli iaan (ti inggi i hati i) yang meilahi irkan ci inta 

keikuasaan dan keidudukan di isi isii manusi ia. Dari i peirasaan muli ia i ini i mulai i lahi ir 

si ikap sombong, i iri i deingki i, fanati ismei, bangga di iri i dan muda marah yang 

meinye ibabkan lupa Allah SWT, seimua  peinyaki it hati i akan meindorong manusi ia 

untuk beirbuat keiburukan dan keirusakan di i duni ia.   

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

                                                           
3
 Abdul Muqsit, “Kajian Tasawuf Al-Haris Ibn Asad Al-Muhasibi; Studi Kitab Al-Ri’ayah Li 

Huquq Allah,” Istiqro’ 15, no. 01 (2017),h. 17 
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B. Macam-Macam Peinyaki it Hati i Meinurut Al-Muhasiibi i 

Di isi ini i peinuli is akan meimaparkan beibeirapa macam-macam peinyaki it hatii 

yang di i bahas oleih Al muhasi ibi i meili iputii : 

1. Ri iya’  (Pameir) 

Bagi i Al-Muhasi ibi i, ri iya’ adalah hasrat duni iawi i yang muncul keiti ika 

meingeirjakan i ibadah ukhrawi i. Mi isalnya, meimameirkan akti ivi itas i ibadah 

meingandung hasrat agar peilaku i ibadah meindapat keidudukan ti inggi i di i 

deipan manusi ia, bukan di i hadapan Allah SWT. Deingan peirkataan lai in, 

seicara lahi ir orang ri iya’ tampak meilakukan akti ivi itas ukhrawi i, tapi i dalam 

hati inya beirseimbunyi i moti if  duni iawi i. 

Al-Muhasi ibi i meimbagi i ri iya’ kei dalam dua bagi ian. Peirtama, adalah 

ri iya’ beisar (a`zhamu wa asyaddu), yai itu keiti ika seiseiorang beiri ibadah 

seimata beirharap puji ian dari i manusi ia dan tak muncul ni iat meincari i ri idha 

Allah. Keidua, adalah ri iya keici il (adna wa aysar), yai itu orang beiri ibadah 

kareina manusi ia tapi i teitap beirharap pahala dari i Allah. Ri iya’ keidua i ini i 

di iseibut syi irk keici il. 

Meinurut Al-Muhasi ibi i orang ri iya’ bi iasanya ti idak suka keiti ika orang 

lai in meindapat puji ian masyarakat. Iia i ingi in agar keibai ikan pada orang lai in 

i itu hiilang dan puji ian hanya datang padanya. Orang ri iya’ suka pameir 

i ibadah. Kareina i itu, seicara leibi ih jauh al-Muhasi ibi i beirkata bahwa i ibadah 

yang di ilakukan seimbunyi i-seimbunyi i leibi ih utama dari i i ibadah yang 

di ilakukan teirang-teirangan. Seibab, iibadah teirang-teirangan leibi ih mudah 

meinjeirumuskan peilakunya pada ri iya’. Kareina i itu, meinurut Al-Muhasi ibi i, 

ji ika meimungki inkan, seibai iknya seiseiorang meinye imbunyi ikan amal 

i ibadahnya.Namun, ji ika tak meimungki inkan beiri ibadah seicara seimbunyi i, 

maka beiri ibadah teirang-teirangan ti idak meinjadi i masalah asal teitap 

di ilakukan i ikhlas kareina Allah. Seibab, meinurut Al-Muhasi ibi i, 

bagai imanapun beiri ibadah teirang-teirangan leibi ih bai ik dari ipada tak 

beiri ibadah. 
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Seijalan deingan pandangan Iimam al-Ghazali i dalam Ki itab Iihya’ 

Ulumi iddi in yang beirpeindapat bahwa ri iya’ adalah keii ingi inan seiseiorang 

akan keidudukan di ihati i orang lai in deingan meintaati i Allah SWT. Maka, 

orang yang beirbuat ri iya i itu adalah orang yang beiri ibadah dan 

meimpeirli ihatkan i ibadahnya keipada manusi ia.
4
 

Ali i biin Abi i Thaliib RA, meingatakan tanda-tanda orang yang 

beirsi ikap ri iya’ antara lai in seiseiorang i itu akan meinjadi i peimalas apabi ila 

seidang seindi iri ian, dan akan meinjadi i gi iat ji ika seidang beirada di iantara orang 

banyak. Peirtanda yang pali ing jeilas i ialah meirasa seinang ji ika ada 

seiseiorang yang meili ihat keitaatannya. Seihi ingga dapat di ikeitahui i, bahwa 

ri iya’ i itu teirseimbunyi i di i dalam hati i, seipeirti i api i yang teirseimbunyi i di i dalam 

batu.
5
 

Al-Muhasi ibi i beirpeindapat bahwa ri iya’ yang beirseimayam dalam 

hati i biisa di ihancurkan deingan meimupuk keii ikhlasan seicara teirus meineirus. 

Dan i ikhlas i ini i adalah satu keidudukan spi iri itual yang hanya bi isa di icapai i 

orang yang teikun i ibadah keipada-Nya. 

2. Kiibr (Sombong) 

Dalam Kamus Bahasa Iindoneisi ia sombong atau al-ki ibru adalah 

meinghargai i di iri i seicara beirleibi ihan; congkak, pongah,
6
 seidangkan dalam 

ki itab lai in meinjeilaskan bahwa sombong adalah meimbanggakan di iri i 

seindi iri i dan meimandang reindah seilai innya, deingan seibab i ilmu yang 

di imiili iki inya, keihormatan dari i jabatannya seirta keiturunannya.  Sombong 

seicara bahasa arti inya meimbeisarkan di iri i atau meinganggap di iri inya leibi ih 

di ibandi ingkan deingan orang lai in. Seidangkan meinurut i isti ilah yang 

di imaksud deingan sombong adalah suatu si ikap meintal yang meinganggap 

                                                           
4
 Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddin, terj: Moh. Zuhri, Muqoffin Mukhtar, Muqorrobin 

Misbah, jilid VI, (Semarang; CV Asy Syifa’, 1994), hal. 380 
5
 Kiki Maharani Avrilia, Riya’ menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, (Bengkulu: Fakultas 

Ushuluddin,Adab dan Dakwah  IAIN Bengkulu),h. 22 
6
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,.h. 800 
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reindah orang lai in seimeintara i ia meinganggap ti inggi i dan muli ia teirhadap 

di iri inya seindi iri i.  

Al-Muhasi ibi i meinjeilaskan beibeirapa hal yang meinye ibabkan 

keisombongan yang keilak diieilaborasi i ri inci i dalam buku-buku Al-Ghazalii 

antara lai in: 

a) Sombong kareina amal i ibadahnya 

Meireika takjub pada amal i ibadah di iri inya, lalu meireindahkan 

orang lai in yang tak bi isa beiri ibadah seipeirti i di iri inya. Al-Ghazalii 

meimasukan meireika seibagai i golongan orang-orang yang teirti ipu (al-

maghruri in). Meireika beiri ibadah bukan kareina Allah meilai inkan untuk 

meireindahkan manusi ia. 

b)  Sombong kareina i ilmu. 

Deingan deitai il al-Ghazali i meinjeilaskan jeini is-jeini is ulama 

yang teirti ipu kareina i ilmunya.Meinurut al-Ghazalii, ulama yang 

meinguasai i seicara meindalam i ilmu-i ilmu syar’i iyyah dan `aqliiyah bi isa 

teirti ipu. Meireika meinyangka bahwa deingan i ilmunya i itu meireika tak 

akan di isi iksa oleih Allah. Padahal, i ilmu yang di imi iliiki inya i itu keilak 

akan di ipeirtanggung-jawabkan di i hadapan-Nya. Al-Ghazalii 

meingi ingatkan meireika pada sabda Rasulullah SAW, “iinna asyadda 

al-nas `adzaban yauma al-qi iyamah `aliim lam yanfa`hu Allah bii 

`iilmi ihi i” (seisungguhnya orang yang pali ing peidi ih si iksanya di i hari i 

ki iamat nanti i adalah si iksa bagi i orang ali im yang i ilmunya tak 

beirmanfaat). 

c) Sombong kareina harta. 

Orang kaya yang bi isa meimeinuhi i seigala keibutuhan dan 

keii ingi inannya poteinsi ial sombong. Iia bi isa meireindahkan orang faki ir 

dan mi iskiin. Seibagai i di igambarkan al-Qur’an, meireika deingan 

angkuh beirkata, “nahnu aktsaru amwalan wa auladan” (kamii 

adalah yang pali ing banyak harta dan anak-anak). Keisombongan i itu 
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bi isa masuk pada orang kaya yang seidang meimbangun masji id, 

madrasah, dan peisantrein. Orang kaya i itu akhi irnya meimateinkan 

namanya di i atas monumein di i deipan bangunan untuk di ikeinang 

seibagai i seiorang deirmawan. Meireika meinyangka bahwa deingan 

meimbangun rumah i ibadah dan peisantrein i itu, meireika akan 

meindapat ampunan Allah. Padahal, kata al-Ghazali i, meireika seidang 

teirti ipu kareina dua hal: Peirtama meireika meimpeiroleih harta i itu 

deingan cara haram. Padahal, Allah meingharamkam peimeiroleihan 

harta deingan cara haram. Keidua meireika meinyangka bahwa di iri inya 

akan meindapat pahala, padahal i ia meinyeimbunyi ikan ni iat seilai in 

Allah, yai itu keimasyhuran nama dan puji ian manusi ia. 

d) Sombong kareina nasab keiturunan. 

Keiti inggi ian nasab dan keimuliian orang tua bi isa meini imbulkan 

si ikap sombong. Ada ki isah, Al-Hari its i ibn Hiisyam, Suhaiil iibn `Amr, 

dan Khali id i ibn Usai id peirnah meinolak Bi ilal i ibn Rabah yang seidang 

adzan di i Ka’bah. Al-Hari its iibn Hi isyam beirkata, meingapa budak 

hi itam seipeirti i Bi ilal i ibn Rabah i ini i adzan di i Ka’bah. Seibagai i teiguran 

teirhadap meireika, maka turunlah fi irman Allah 

Dalam al-Qur’an, “i inna akramakum `iinda Allah atqakum” 

(seisungguhnya yang pali ing muli ia di i si isi i Allah adalah yang pali ing 

takwa di i antara kali ian). Nabi i SAW meineigaskan, seibagai imana 

di ikutiip al-Muhasi ibi i, “seimua kali ian adalah anak keiturunan Adam 

dan Adam beirasal dari i tanah” (kullukum banu Adam wa Adam miin 

turab) 

e) Sombong kareina banyak peingi ikut. 

Allah peirnah meineigur para sahabat Nabi i SAW yang 

sombong deingan banyaknya pasukan Iislam dalam peirang Hunai in. 

Meireika meirasa tak akan kalah dalam peirang i itu. Meireika tak lagi i 

beirsandar pada Allah, meilai inkan pada banyaknya peingi ikut dan 
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pasukan Iislam. Allah meimbeiri i peilajaran keipada meireika;  umat 

Iislam kalah dalam peirang i ini i. 

f) Sombong kareina keikuatan fi isi ik atau keibeisaran keikuasaan. 

Meireika lupa, keikuatan fi isi ik dan keibeisaran kuasa i itu 

seimuanya dari i Allah bukan dari i di iri inya. 

g) Sombong kareina  keiseimpurnaan fi isi ik 

Meireika lupa bahwa keitampanan, keicanti ikan, keimeirduan 

suara adalah peimbeiri ian Allah, juga tak beirasal dari i di iri inya. 

3. Ujub (Angkuh)  

Ujub dalam peingeirti iannya seicara umum adalah meimbanggakan  

di iri i  seindi iri i  meirasa  heiran teirhadap di iri i seindi iri i seibab adanya satu dan 

lai in hal. Meinurut Al-Junjani i ujub adalah anggapan  seiseiorang  teirhadap  

keiti inggi ian di iri inya,  padahal  i ia  tiidak  beirhak  untuk anggapan  i itu. Ujub  

meirupakan  ceila  dan peirasaan yang sangat buruk. Hati i manusi ia yang 

ujub, di isaat i ia meirasa ujub adalah  buta  seihi ingga  i ia  meili ihat  di iri inya 

seibagai i  orang  yang  seilamat  padahal  i ia adalah  ceilaka,  i ia  meili ihat  

di iri inya  seibagai i orang yang beinar padahal i ia adalah salah.  

Al-Muhasi ibi i meineirangkan bahwa ujub adalah si ikap meimuji i di iri i 

seindi iri i atas peirbuatan yang teilah di ilakukannya, keimudi ian  di ia  

meilupakan bahwa hal teirseibut (keibeirhasi ilan meinyeileisai ikan  peikeirjaan)  

adalah  karuni ia Allah SWT.  Seibagai i pakar peinyaki it ji iwa, Al-Muhasi ibi i 

meingatakan ji ika di iri imu meindapatkan puji ian dan  peinyuci ian  maka  

janganlah  lantas meinjadi i ujub, kareina bi ila eingkau  meinjadi i ujub sangat 

meirugi ikan dan mudharat bagi i agama dan ji ika eingkau teilah meirasa seinang 

deingan puji ian i itu, maka seigeira  hi ilangkan peirasaan teirseibut dan 
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ali ihkanlah peirasaan seinang i itu  meinjadi i  seinang deingan i ilmu 

peingeitahuan kareina beitapa bahayanya peinyaki it ujub teirhadap agama.
7
 

Hal i ini i seijalan deingan peindapat Al-Ghazali i, meinjeilaskan bahwa 

ujub seibagai i peinyaki it kroni is (ad-daul 'i idlal). Orang deingan kondi isi i iini i 

meirasa di iri inya di iti inggi ikan dan di iagungkan, teitapi i orang lai in ceindeirung 

meireimeihkan dan meireindahkan meireika. Orang deingan peinyaki it ujub suka 

meineimpatkan di iri i di i gari is deipan dan seilalu iingi in meinonjol dan meinjadi i 

yang teirdeipan. Pada umumnya, orang-orang seipeirti i i itu ti idak i ingi in kalah 

atau di itolak keiti ika beirparti isiipasi i dalam peircakapan atau di ialog.
8
 

4. Hasad  (i iri i dan deingki i) 

Peinyaki it hati i hasad meirupakan salah satu peinyaki it hati i yang 

cukup beirbahaya. Di ikareinakan peinyaki it hati i yang satu i ini i dapat 

beirdampak bagi i di iri i seindi iri i maupun orang lai in Hasad atau deingki i i ini i 

teirmasuk peinyaki it rohani i yang beirbahaya bagi i keihi idupan manusi ia. 

Seiseiorang yang meimi ili iki i peinyaki it hati i deingki i iini i meimiili iki i rasa yang 

ti idak seinang teirhadap keiseinangan maupun keileibi ihan yang di imi ili ikii orang 

lai in. Dan juga deingki i i ini i leibi ih ceindeirung beirdampak pada orang lai in atau 

sasaran deingki i

9
 

Orang yang hasad atau deingki i meimi ili iki i ci iri i dan si ifat yang di imana 

i ia seinang meili ihat orang lai in susah dan susah meili ihat orang lai in seinang, 

di i dalam hati i seiseiorang yang deingki i meinjadi ikan ji iwanya seilalu ti idak 

teinang. Orang yang deingki i i ini i pula seiri ing meirasa reindah di iri i, i ia seilalu 

meimandang orang lai in jauh leibi ih seimpurna dari i di iri inya. Seiti iap orang 

deingki i meili ihat sasarannya, hati inya seilalu ti idak einak dan geili isah. 

                                                           
7
 Ulfa Dj Nurkamiden, Cara Mendiagnosa Penyakit Ujub dan Takabur, Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, Vol 4, No 2, Agustus 2016. h. 117-118 
8
 https://islam.nu.or.id/tasawuf-akhlak/lima-jurus-imam-al-ghazali-agar-terhindar-dari-ujub-

crqdE, Diakses  pada 15 Oktober 2022 
9
 Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi Nurcholis Madjid Pemikiran Islam di Kanvas 

Peradaban (Jakarta:Mizan, 2006),h. 769. 

https://islam.nu.or.id/tasawuf-akhlak/lima-jurus-imam-al-ghazali-agar-terhindar-dari-ujub-crqdE
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Akhi irnya meinjadi i peinyaki it batiin bagi inya. Hati inya seilalu di iliiputi i deingan 

peirasaan ti idak suka. 

Al-Muhasi ibi i  meingungkapkan  buanglah  rasa  keisombongan dari i 

di iri imu, buanglah rasa deingki i yang ada pada di iri imu kareina i itu   hanyalah   

akan   meirugi ikan   di iri imu   seindi iri i.   Akan   teitapi i tanamkan dalam di iri imu 

rasa keikuasaan Allah SWT. 

Dari i peinyampai ian di i atas peinuli is meinyi impukan bahwa hasad 

meirupakan salah satu peinyaki it hati i yang beirbahaya bagi i di iri inya seindi iri i 

maupun orang lai in. Seiorang yang hasad meimi ili iki i si ifat ceimburu meili ihat 

orang lai in bahagi ia. Dalam pi iki iran orang yang ceimburu ji iwanya seilalu 

geili isah. Orang peinceimburu i ini i juga seiri ing meirasa geili isah. Di ia seilalu 

meinganggap orang lai in jauh leibi ih seimpurna dari i di iri inya.. Hati inya seilalu 

di ipeinuhi i deingan keibeinci ian. Al-Muhasi ibi i beirkata, si ingki irkan 

keisombonganmu dan buang rasa i iri i pada di iri imu. Dan rasakan kuasa 

Allah SWT. 

Dari i peimaparan di i atas, peinuli is meinyi impulkan bahwa seiti iap 

beintuk peinyaki it hati i i itu sali ing beirhubungan satu sama lai in, seipeirti i si ikap 

seilalu i ingi in beirsai ing, beirmusuhan, seirakah, dan meimbanggakan di iri i 

seindi iri i. 

C. Menghindari Peinyaki it Hati i Meinurut  Al-Muhasi ibii 

Dari i peimaparan di i atas banyak di ijeilaskan peinuli is meingeinai i peinyaki it 

hati i, macam-macam peinyaki it hati i dan seibab peinyaki it hati i. Al-Muhasi ibii 

seindri iri i meinjeilaskan bahwa sumbeir peinyaki it hati i adalah ti inggi i hati i, oleih 

seibab i itu  maka harus ki ita keitahui i juga obatnya. Untuk bi isa keiluar dari i 

beileinggu si ifat ti inggi i hati i, Al-Muhasi ibi i meinyarankan untuk banyak-banyak 

meireinungi i aki ibat dan eifeik buruk si ifat i ini i. Seilanjutnya, beirusaha meinghi indari i 

si ifat tamak dan teirlalu beirharap pada orang lai in, seirta meimaksi imalkan 

tawakkal dan meinggantungkan harapan hanya keipada Allah Swt. Jiika langkah 

i ini i diilakukan, hati i akan teinang dan meireindah. Keitaatan keipada Allah SWT 
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seimaki in beirtambah seii iri ing deingan kadar keiteinangan hati i. Teintu hal i ini i bukan 

peirkara yang mudah, butuh keisungguhan dalam beirmujahadah untuk bi isa 

teirleipas dari i beileinggu si ifat ti inggi i hati i.10 Guna meinjaga hati i agar teitap beirsi ih, 

Al-Muhasi ibi i meinjeilaskan tahap-tahap seibagai i beiri ikut:11 

                                                                                                                                                                                                       

اصل الطاعة الورع. واصل الورع التقوي. واصل اتقوي محاسبة انفس. واصل محاسبة النفس الخوف والرجاء. 
وعدوالوعيدعظم الْزاء. واصل ذلك الفكر والعيرةواصل الخوف والرجاء معرفة الوعدوالوعيد. ومعرفةاصل ا  

 

Arti inya ; “Dasar keitaatan adalah wara’, dasar wara’ adalah taqwa, 

dasar taqwa adalah eivaluasi i diiri i, dasar eivaluasi i di irii adalah takut dan 

harapan, dasar takut dan harapan adalah meingeitahui i janjii dan ancaman, 

meingeirahui i dasar janji i dan ancaman adalah beisarnya balasan, dan dasar i itu 

seimua adalah peirmeinungan dan keimampuan meingambi il peilajaran”. 

 

1. Dasar keitaatan adalah wara’. 

Bagi i al-Muhasi ibi i, seimuanya beirmula dari i keitaatan. Seidangkan 

pangkal keitaatan adalah wara` dan fondasi i wara` adalah taqwa. Meinurut 

al-Muhasi ibi i, taqwa adalah keikhawati iran seiseiorang ji ika tak meinjauhi i apa 

yang tak di isukai i Allah. Iitu bi isa dalam beintuk dua hal, yai itu meingabai ikan 

apa yang di iwaji ibkan Allah dan meilakukan apa yang di ilarang Allah bai ik 

keiti ika seindi iri ian maupun keiti ika banyak orang. Deingan peirkataan lai in, 

seibagai imana sudah meinjadi i pandangan umum, taqwa meincakup pada 

meingeirjakan apa yang di ipeiri intahkan dan meinjauhi i apa yang di ilarang.
12

 

Di i lokasi i lai in, al-Muhasi ibi i coba meimbeidakan antara al-taqwa dan 

al-bi irru. Bagi i alMuhasi ibii, al-bi irru adalah meingeirjakan apa yang 

di ipeiri intahkan, seidangkan taqwa adalah meinjauhi i apa yang di ilarang.  

2. Dasar wara’ adalah taqwa. 

                                                           
10
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 Imam Al-Harits Al-Muhasibi,Merwat Hati Menumbuhkan,.h. 87 
11

 Al-Muhāsibi, Al-Ri’ayah Lihuquqillah,.h. 47 
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Peingeirti ian  takwa  meingandung  makna  yang  beirvari iasi i  di i  

kalangan  ulama. Namun seimuanya  beirmuara  keipada  suatu  peingeirti ian 

yai itu  seiorang  hamba  meimi inta  peirli indungan keipada Allah swt dari i 

adzab-Nya, hal i ini i dapat teirwujud deingan  meilaksanakan  apa  yang 

di ipeiri intahkan-Nya dan meinjauhi i seigala larangan-Nya. Meinurut i ibn Fari is 

i ibn Zakari iah meimpunyai i arti i i ini ipun dapat dapat  di ipahami i  bahwa  orang  

yang  beirtakwa keipada Allah Swt akan meinolak seisuatu yeing 

meinceilakakan  di iri inya  dan  meineiri ima  yang meimbahagi iakan di iri inya. 

Seimeintara i itu meinurut al-Ragi ib al-Ashfahani i, kata beirarti i meinjaga 

seisuatu barang dari i seisuatu yang meirugi ikan atau meirusaknya.
13

 

Bagi i al-Muhasi ibi i, salah satu bagi ian dari i taqwa adalah al-wara’. 

Seibab, meinurutnya, ji ika seiseiorang takut pada Allah, maka deingan 

seindi iri inya di ia akan wara`. Deingan peirkataan lai in, keitakwaan 

meini imbulkan siikap wara`, yai itu keihati i-hati ian dalam beirsi ikap seihi ingga 

tak teirjatuh kei dalam syubhat apalagi i haram. Seidangkan al-Muhasi ibi i 

meindeifi ini isi ikan wara’ seibagai i meinjauhi i seigala seisuatu yang tak di isukai i 

Allah. Tak seipeirti i para sufi i lai in, al-Muhasi ibi i tak meimi isahkan taqwa dari i 

ri iya’ kareina ri iya’ adalah bagi ian dari i taqwa. Teigas di ikatakan al-Muhasi ibi i, 

taqwa adalah awwalu manzi ilah al-`abi idi in(keilas pali ing awal dari i hamba-

hamba yang seidang meinuju Allah).
14

 Seibab, sufi i yang tak meimulai i 

proseis peimbeirsi ihan hati inya deingan taqwa, i ia bi isa teirti ipu. Beitapa banyak 

orang yang meimakai i buju lusuh, beirpeinampi ilan seideirhana, shalat, puasa, 

dan lai in-lai in teirnyata yang beirsangkutan meilakukan i itu seimua ti idak 

kareina Allah, meilai inkan kareina i ingi in meindapat keidudukan teirteintu 

keiti ika di i duni ia. 
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 Abdul Halim Kuning, “Takwa Dalam Islam”, Abdul Halim Kuning, Takwa dalam Islam 

Volume VI Nomor (1 September 2018),h. 104 
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Iitu seibabnya, seiteilah meimbahas meingeinai i taqwa, alMuhasi ibi i 

meimbahas peinti ingnya meinjaga hati i agar tak di imasukii unsur-unsur 

duni iawi i yang meinyeibabkan seiseiorang jauh dari i Allah. Keiti ika hatii 

seiseiorang kosong dari i Allah, maka yang beirsangkutan tak meinyeisal atas 

dosa-dosa yang peirnah di ilakukannya. 

3. Dasar taqwa adalah eivaluasi i di iri i (Muhasabat Al-Nafs). 

Muhasabah di iri i ada dua macam yai itu muhasabah di iri i yang 

di ilakukan seibeilum meilaksanakan seisuatu dan muhasabah di iri i yang 

di ilakukan seiteilah meilakukan seisuatu. Beiri ikut adalah peinjeilasan bagi i 

keidua macam muhasabah di iri i: 

a) Muhasabah seibeilum meilakukan seisuatu 

Muhasabah i ini i di ilakukan deingan meimeirhati ikan ni iat dan 

keii ingi inan di iri i seibeilum meilakukan suatu hal. Muhasabah i ini i 

heindaklah di ilakukan seijak munculnya li intasan hati i (khawathi ir) 

dalam di iri i. Hal i ini i di ilakukan deingan beirtanya keipada di iri i, 

“Apakah peikeirjaan i ini i kareina Allah atau ti idak?”. Bi ila peikeirjaan 

teirseibut kareina Allah, maka si ilakan meilanjutkannya, namun bi ila 

bukan kareian Allah, heindaklah di ia seiceipat mungki in 

meini inggalkannya.
15

 

b) Muhasabah seiteilah meilakukan seisuatu.  

Dalam hal i ini i, i ia teirbagi i meinjadi i ti iga macam yang peirlu 

di ipeirhati ikan: 

1) Meimuhasabah di iri i atas keitaatan yang kurang seimpurna 

dalam meinyeimpurnakan hak-hak Allah, seihi ingga i ia tiidak 

meilakukannya seisuai i deingan seipantasnya. 
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 Abdullah Ibn Muhammad Ibn Abi al-Dunya, Muhāsabat al-Nafs wa al-Izra' 'Alayhā, 

(Beirut: Dar al Kutub al-'Ilmiyah, 1986), hal. 26. 
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2) Meimuhasabah di iri i atas seigala peirbuatannya yang leibi ih 

bai ik di itiinggalkan dari ipada di ikeirjakan, bi ila di ia meilalai ikan 

dari i i ibadah yang utama. 

3) Meimuhasabahi i di iri i atas peikeirjaan-peikeirjaan yang mubah. 

Untuk apa hal i ini i saya lakukan, apakah saya 

meilakukan i ini i kareina meingharap ri idha Allah, apakah hal 

i ini i ada manfaatnya bagi i diiri i saya di i duni ia dan akhi irat, 

adakah peikeirjaan lai in yang bi isa saya lakukan yang leibi ih 

beirmanfaat dari i peikeirjaan i ini i? Dan seiteirusnya. Deingan 

beirtanya seipeirti i i ini i, maka keiuntungan yang akan 

di idapatkan seimaki in beirli ipat ganda. Keiseiluruh amal 

peirbuatan akan leibi ih beirkuali itas dan beirni ilai i i ibadah di i si isi i 

Allah.
16

 

Al-Muhasi ibi i beirpeindapat bahwa sudah seiharusnya 

seiti iap manusi ia  seilalu meingi intropeiksi i di iri inya seindi iri i guna 

meimi iliiki i keihi idupan yang leibi ih bai ik, meilalui i muhasabah  

seiseiorang juga bi isa leibi ih  deikat  deingan Allah SWT. 

Beintuk keisadaran spi iri itual i ini i meinjadkan seiorang hamba 

meinutup hal-hal yang neigati if. Meilalui i muhasabah juga 

seiseiorag bi isa meimpeirkuat teikad meilakukan hal-hal bai ik 

agar bi isa seilalu beirsama Allah SWT. 

c) Dasar eivaluasi i di iri i adalah takut (khauf) dan harapan (raja’), 

Khauf dan Raja’ meirupakan dua konseip yang beirkai itan 

antara satu deingan yang laiinnya. Keiduanya bagai ikan dua sayap 

yang dapat meineirbangkan seiorang sufi i meinuju maqam 

beiri ikutnya. Raja’ adalah harapan yang di itujukan keipada Allah 

seiteilah meilakukan seiluruh sarana keibaji ikan. Harapan i ini i 
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 Ainul Mardziah Binti Zulkifli, Konsep Muhasabah diri menurut Al-Ghazali, (Banda Aceh: 

Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN Ar-raniry),h. 26-30 
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meingandung peirmohonan agar Allah meineiri ima (maqbul atau 

mabrur) keibaji ikan yang teilah di ilakukannya. Seibali iknya khauf 

adalah peirasaan ceimas, takut dan khawati ir manakala sarana 

keibaji ikan yang di ilakukan teirseibut ti idak teiri ima (mardud) oleih 

Allah.
17

 

Meinurut Al-Muhasi ibi i, seiti iap orang harus meimi ili ikii rasa 

takut keipada Allah SWT dan seilalu meingharapkan Allah SWT 

dalam seigala urusan duni ia. Apapun yang teirjadi i, Allah SWT akan 

seilalu meili indungi i dan meimbeiri i ruang keipada seiti iap hamba-Nya. 

Meinurut Al-Muhasi ibi i, haki ikat keitakutan beirasal dari i keisadaran 

pi iki iran akan keikuasaan Allah SWT dan murka-Nya. Keisadaran i ini i 

meinci iptakan keikhawati iran dan keitakutan akan ancamannya. 

Iitulah si ifat keitakutan dalam piiki iran. Bagi i para sufi i, Khauf dan 

Raja' sali ing meimpeingaruhi i. Kauf adalah eimosi i keitakutan yang 

hanya di imi ili ikii oleih hamba-hamba Allah, seidangkan Raja’ adalah 

eimosi i hati i yang bahagi ia kareina patuh pada apa yang di ii ingi inkan 

dan di isukai inya. 

d) Dasar takut dan harapan adalah meingeitahui i janji i (al-Wa’du) dan 

ancaman (al-Wa’i ii id). 

Al-Wa’du ( ُالْوَعْد), yai itu nash-nash (Al-Qur-an dan As-

Sunnah) yang meingandung janji i Allah SWT keipada orang yang taat 

deingan ganjaran yang bai ik, pahala dan Surga. Adapun yang 

di imaksud deingan al-Wa’i ii id ( ُالْوَعِيْد), yai itu nash-nash yang teirdapat 

padanya ancaman bagi i orang-orang yang beirbuat maksi iat deingan 

adzab dan si iksaan yang peidi ih.
18        
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 Muzakkir, MA. Tasawuf Jalan Mudah Menuju Tuhan, (Medan: Perdana Publising, 2012), 

h. 98-99. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasi il deiskri ipsii yang teilah peinuli is bahas di i atas, dari i 

meingeinai i peingeirti ian peinyaki it hati i dan peingobatannya dalam peirspeikti if Hari is 

al-Muhasi ibi i maka peineili iti i dapat meingambi il keisi impulan bahwa: 

Meinurut Hari is al-Muhasi ibi i hati i manusi ia hanya meimuat salah satu dari i 

dua hal, ji ika ti idak meimuat rasa takut keipada Allah SWT, maka akan meimuat 

hal-hal duni iawi i. Peinyaki it hati i ti imbul diiseibabkan oleih ti inggi i hati i atau (al‘Iizz fii 

Al-Nafs), dari i ti inggi i hati i akan ti imbul si ifat takabbur, i iri i, deingki i, sombong, 

ri iya’ dan lai in seibagai inya. Tahapan-tahapan guna menjaga hati agar tetap 

bersih Haris Al-muhasibi berpendapat bahwa dasar keitaatan adalah wara’, 

dasar wara’ adalah taqwa, dasar taqwa adalah e ivaluasi i diirii, dasar eivaluasi i diirii 

adalah takut dan harapan, dasar takut dan harapan adalah me ingeitahuii janjii dan 

ancaman, meingeirahuii dasar janji i dan ancaman adalah beisarnya balasan, dan 

dasar iitu seimua adalah peireinungan dan keimampuan meingambi il peilajaran. 

B. Saran  

Peinuli is meinyadari i bahwa peineili iti ian i ini i masi ih jauh dari i kata 

seimpurna. Oleih kareina iitu, bagi i peineili iti i seilanjutnya yang meilakukan 

peineili iti ian deingan teima yang seirupa di iharapkan untuk meingkaji i leibi ih banyak 

sumbeir maupun reifeireinsi i yang teirkai it deingan peinyaki it hati i dan 

peingobatannya agar hasi il peineili iti iannya dapat leibi ih bai ik dan leingkap lagi i. 
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